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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan segala usaha yang dilakukan secara sadar dan 
terencana dan bertujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang lebih baik 
dan sesuai dengan  yang diharapkan.  Pendidikan akan merangsang kreativitas 
seseorang agar sanggup  menghadapi tantangan-tantangan  alam, masyarakat, 
teknologi serta kehidupan yang makin kompleks. 
Indonesia di penghujung  abad  XX, dilihat dari jumlah penduduknya telah 
menjadi  negara terbesar ke lima di dunia. Jumlah yang besar ini sebenarnya 
merupakan potensi pembangunan  apabila diimbangi dengan kualitas sumber daya 
manusia yang baik. Pembangunan nasional membutuhkan SDM yang berkualitas 
yang memiliki sikap dan tekad kemandirian.  Kualitas SDM dapat ditingkatkan 
melalui pendidikan. 
Dalam Proses pembelajaran geografi, seorang guru memiliki peran penting 
dalam menyampaikan  informasi, melatih keterampilan dan membimbing belajar 
siswa sehingga para guru dituntut memiliki kualifikasi dan kompetensi tertentu, 
agar proses belajar dan pembelajaran  dapat berlangsung efektif dan efisien. 
Adanya minat yang tinggi, serta metode pembelajaran yang tepat akan menjadikan 
siswa mudah dalam menerima  dan mengolah  informasi yang disampaikan. 
Kemampuan mengelola proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau 
kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara 







sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap 
evaluasi dan tindak lanjut hingga tercapai tujuan pengajaran.” 
Uraian diatas dapat diasumsikan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
sosial mempunyai peran yang strategis dan penting dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang unggul, handal, dan bermoral semenjak dini.  Hal yang 
menjadi hambatan selama ini dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
disebabkan kurang dikemasnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
metode yang menarik, menantang, dan menyenangkan.  Para guru  seringkali 
menyampaikan materi Ilmu Pengetahuan Sosial dengan cara konvensional, 
sehingga pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial cenderung membosankan dan 
kurang menarik minat siswa, yang pada gilirannya prestasi belajar siswa kurang 
memuaskan.  Disisi lain juga ada kecenderungan bahwa motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran pengetahuan sosial masih rendah.   
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran, ada tiga 
indikator yang menunjukkan hal ini. Pertama,  siswa kurang memiliki keberanian 
untuk menyampaikan pendapat kepada orang lain. Kedua, kurang adanya 
keinginan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Ketiga, kurangnya semangat 
belajar siswa dalam mempelajari IPS-Geografi. Maka pada setiap pembelajaran 
IPS berlangsung siswa kurang merespon materi yang disampaikan oleh guru, 
pasif, bersikap masa bodoh, cerita dengan teman sebangku, tidak mempunyai 
catatan, tidak mau membawa buku paket atau buku penunjang, dan guru terlihat 
mendominasi aktivitas serta kegiatan pembelajaran bermuara pada ceramah.  





Hakekat pendidikan sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan sebagai berikut: “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakatnya bangsa dan negaranya. Dengan demikian para guru diharapkan 
senantiasa dapat meningkatkan peranannya dalam menempatkan pembelajaran 
yang berkualitas untuk mengantarkan para siswa meraih prestasi belajar  yang 
maksimal. Dengan prestasi yang maksimal itu diharapkan para siswa dapat 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. 
Melalui pengenalan metode baru dalam pembelajaran oleh Departemen 
Pendidikan Nasional, seperti metode pembelajaran kontekstual atau contextual 
teaching learning  diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 
yang muara akhirnya dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam hal pembelajaran di sekolah, fakta menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran telah mengalami perubahan yang cukup pesat. Hal ini 
tampak dari perubahan orientasi pembelajaran yang dahulu bersifat sangat 
konservatif telah bergeser kepada upaya meningkatkan peran aktif siswa dalam  
pembelajaran. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Nugroho (2003 : 1) bahwa 





yaitu ditandai dengan dominannva peran aktif siswa dalam pembelajaran atau 
student centered  
Relasi peran guru dan siswa dalam pembelajaran memang telah jauh 
berubah, dari yang semula murid hanya diposisikan sebagai objek, kini tidaklah 
lagi dernikian. Sejalan dengan hal  tersebut telah banyak diperkenalkan berbagai 
metode baru dalam pembelajaran di sekolah. Salah satu metode pembelajaran 
yang memposisikan peran aktif siswa dalam pembelajaran ini adalah metode 
pembelajaran kontekstual atau Contextual teaching and learning. Metode 
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan siswa untuk menenemukan diri 
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri  melalui proses asimilasi dan 
akomodasi ini diharapkan dapat memacu meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah, sehingga sekaligus dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Melalui penerapan  metode kontekstual dan reposisi peran guru dan siswa 
dalam pembelajaran, maka kegiatan pembelajaran itu akan menjadi efektif 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa. Ahmad Munif (2003 : 4) 
mengatakan bahwa sekolah  dikatakan efektif bilamana proses pembelajaran dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkan dengan baik yang berimplikasi pada upaya guru 
dalam mengembangkan system pembelajaran secara profesional berdasarkan 
kurikulum yang ditetapkan. 
Senada dengan pendapat di atas, Nursisto (2001 : 48) mengatakan bahwa 





didik, b) metode mengajar yang beragam, c) menghindari verbalisme, dan d) 
variasi pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran di kelas menuntut 
optimalisasi peran siswa dalam proses belajar mengajar agar dapat mencapai 
tujuan atau kompetensi sebagaimana yang diharapkan atau ditetapkan dalam 
kurikulum. Hal ini didasarkan asumsi bahwa semakin optimal keterlibatan dan 
peran siswa dalam pembelajaran akan semakin optimal pula prestasi yang akan 
dicapai oleh siswa. Untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang 
mengoptimalkan peran siswa dalam pembelajaran. Metode  yang tepat tentunya 
sudah tidak menggunakan metode konvensional atau tradisional lagi tetapi 
menerapkan metode yang baru, salah satunya adalah metode kontekstual 
(contextual teaching and learning). 
Kalangan pendidik dan praktisi pendidikan menyadari bahwa banyak 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa di dalam mengikuti proses belajar 
mengajar di sekolah. Faktor-faktor yang berpengaruh tersebut adalah faktor 
internal dan faktor eksternal dan diri siswa itu sendiri. Faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa salah satu di antaranya adalah motivasi belajar  
siswa. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh diantaranya model 
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan 
tugasnya yaitu melakukan proses belajar mengajar di kelas. 
Motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajarnya. Walaupun prestasi belajar itu tidak 
hanya dipengaruhi oleh tingkat motivasi saja, namun demikian, apabila siswa 





menyerap ilmu pengetahuan dan materi pelajaran itu dengan baik. Hal ini tentu 
saja akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Sebaliknya jika siswa tidak 
memiliki motivasi yang tinggi, maka kemungkinan besar mereka akan mengalami 
kesulitan dalam menyerap ilmu pengetahuan dan isi materi pelajaran tersebut. Hal 
ini tentu juga akan berdampak pula terhadap prestasi belajarnya.  
Jika guru di dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi 
belajar  siswa terhadap  mata pelajaran yang diampunya, maka hal ini akan dapat 
memandu siswa berpikir dan mengembangkan serta mengekspresikan kemampuan 
dirinya. Sebaliknya apabila guru tidak mampu menumbuhkan motivasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran yang dihadapi siswa pada saat proses belajar 
mengajar, maka hal ini dapat mengakibatkan terjadinya kegagalan dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas, guru di samping harus mampu 
menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan, juga harus melakukan pemilihan pendekatan pembelajaran yang 
tepat untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sejalan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan dewasa ini 
Pemerintah telah meresmikan peaksanaan kurikulum 2004 dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual untuk semua mata pelajaran di sekolah. Adapun di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Balikpapan  pelaksanaan kurikulum 2004 
baru dimulai pada tahun 2004/2005 khusus untuk kelasVII, sedangkan kelas II 
dan kelas III pada waktu  itu  masih menggunakan kurikulum 1994. Istilah kelas 





kurikulum 2004 ini. Untuk itu, penerapan metode pembelajaran kontekstual yang 
digunakan oleh para guru, terutama dalam pembelajaran Geografi di Sekolah 
Menegah Pertama  khususnya pada kelasVIII menjadi fokus penelitian ini. 
Adapun mengenai motivasi siswa dalam penelitian ini digunakan sebagai 
pengendali untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan metode 
kontekstual tersebut dalam pembelajaran bila dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional atau pendekatan  tradisional yang selama ini digunakan oleh para 
guru di sekolah.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  ilustrasi dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi mengenai masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah metode pembelajaran kontekstual telah diterapkan di Balikpapan? 
2. Apakah SMPN 18 Balikpapan sebagai salah satu sekolah uji coba penerapan 
pendekatan kontekstual telah menerapkan metode pembelajaran kontekstual?  
3. Banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa SMPN 18 
Balikpapan, baik faktor internal maupun faktor eksternal dari diri siswa itu 
sendiri. 
4. Beragamnya tingkat motivasi siswa yang ada di kelas yang harus dihadapi 
oleh guru pada saat melakukan pembelajaran di sekolah. 
5. Bagaimanakah prestasi belajar IPS Geografi siswa SMPN 18 Balikpapan? 
6. Adakah  pengaruh  metode  pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 





7 Adakah  pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil  belajar IPS-Geografi siswa 
SMP Negeri 18  Balikpapan? 
8. Adakah pengaruh antara metode  pembelajaran kontekstual  dan tingkat 
motivasi terhadap hasil  belajar IPS-Geografi pada siswa SMP Negeri 18 
Balikpapan? 
C. Pembatasan Masalah 
Iidentifikasi masalah yang telah dirumuskan pada uraian di atas, tidaklah 
mungkin dapat dibahas semua dalam penelitian ini. Untuk itu, agar  penelitian ini 
dapat lebih terfokus dan mendalam, maka perlu dilakukan pembatasan masalah 
dalam penelitian ini. 
Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
“:Pengaruh  Metode Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar IPS - 
Geografi Siswa Kelas VIII di SMPN 18 Balikpapan Ditinjau dari Motivasi Belajar 
Siswa” 
Dalam penelitian ini dilakukan perbandingan untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajarIPS-Geografi dari kelompok siswa yang memiliki motivasi  tinggi dan  
kelompok siswa yang memiliki Motivasi rendah setelah mengikuti pembelajaran 





D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk lebih 
memperjelas permasalahan yang akan diteliti sehingga terhindar dari kekaburan 
dan ketidakefektifan kerja dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adakah  pengaruh  metode  pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 
IPS-Geografi siswa SMP Negeri 18 Balikpapan? 
2. Adakah  pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil  belajar IPS-Geografi siswa 
SMP Negeri 18  Balikpapan? 
3. Adakah pengaruh antara metode  pembelajaran kontekstual  dan tingkat 
motivasi terhadap hasil  belajar IPS-Geografi pada siswa SMP Negeri 18 
Balikpapan? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh metode pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar IPS-
Geografi siswa SMPN 18 Balikpapan. 
2. Pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil  belajar IPS-Geografi  siswa SMPN 
18 Balikpapan. 
3. Pengaruh antara metode  pembelajaran kontekstual dan tingkat motivasi 





F. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian selalu memiliki kegunaan dan manfaat baik manfaat secara 
teoritis maupun manfaat secara praktis. Adapun manfaat nenelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Apabila ada pengaruh yang signifikan tentang efektivitas penerapan  metode  
kontekstual terhadap hasil  belajar IPS-Geografi siswa SMPN 18 Balikpapan baik 
bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi maupun bagi siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah, maka hal ini dapat : 
a. Sebagai masukan tentang keefektifan metode pembelajaran kontekstual 
dalam pembelajaran IPS Geografi di SMPN 18 Balikpapan. 
b. Sebagai gambaran adanya metode pembelajaran baru yang dapat 
meningkatkan peran siswa dalam pembelajaran IPS Geografi di SMPN 18 
Balikpapan. 
c. Sebagai masukan bahwa tingkat motivasi belajar  siswa sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajarnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai pertimbangan dalam menentukan alternatif metode yang akan dipilih 
dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS Geografi di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 18 Balikpapan. 
b. Memberikan gambaran akan pentingnya menumbuhkan Motivasi belajar siswa 






c. Memberikan ini informasi akan pentingnya mengembangkan Motivasi belajar 
siswa agar siswa dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 







KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN PERUMUSAN 
HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
a. Pembelajaran Kontekstual 
1) Pengertian 
Perkembangan pendidikan khususnya pembelajaran yang terjadi di kelas 
dewasa ini sangat berorientasi pada target penguasaan materi. Orientasi ini 
ternyata hanya berhasil dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi gagal 
dalam membekali anak dalam hal memecahkan masalah dan persoalan dalam 
kehidupan jangka panjang. Untuk itu, agar siswa memiliki bekal dan kompetensi 
untuk memecahkan masalah atau persoalan dan kehidupan di masyarakat perlu 
dicari model pendekatan pengajaran dalam pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kompetensi tersebut pada diri siswa. Dari sekian banyak teori 
pendekatan pembelajaran yang ada, contextual teaching and learning atau yang 
oleh Depdiknas (2001:1) disebut pendekatan kontekstual diharapkan dapat 
menjawab tantangan tersebut. Dalam perkembangan selanjutnya pendekatan 
kontekstual ini disebut dengan pendekatan pembelajaran kontekstual karena 
pendekatan ini digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
Sarwiji Suwandi (2004: 1) berpendapat bahwa ada suatu pandangan yang 
menyatakan bahwa anak akan belajar lebih baik melalui kegiatan mengalami 







“mengalami” apa yang dipelajarinya “bukan mengetahuinya”. Pendekatan 
pembelajaran yang dipandang sesuai dengan praktik pembelajaran tersebut adalah 
pendekatan kontekstual atau contextual teaching learning.  
Pendekatan pembelajaran kontekstual ini sejalan dengan pembelajaran 
kontekstual yang telah berkembang di negara-negara maju, seperti di Belanda dan 
di Amerika dengan nama atau istilah yang berbeda-beda. Di Belanda 
pembelajaran kontekstual ini dikenal dengan nama Realistic Mathematics 
Education (RME) yang menjelaskan bahwa pembelajaran matematika harus 
dikaitkan dengan kehidupan siswa yang nyata. Sedangkan di Amerika di kenal 
dengan nama Contextual Teaching Learning (CTL) yang inti dari pembelajaran 
ini adalah membantu guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 
nyata dan memotivasi siswa untuk mengaitkan pergetahuan yang dipelajarinya 
dengan kehidupan mereka. Sementara itu, di Michigan berkembang juga dengan 
sebutan Connected Amatematics Project (CMP) yang bertujuan mengintegrasikan 
ide matematika ke dalam konteks kehidupan nyata dengan harapan siswa dapat 
memahami apa yang dipelajarinya dengan baik dan mudah (Nurhadi, 
Burhanuddin, Senduk (2003 : 11). 
Beberapa pengertian tentang pendekatan pembelajaran kontekstual atau 
contextual teaching and learning sebagaimana yang dikutip Nurhadi, 
Burhanuddin, dan Senduk (2003: 1) diantaranya Johnson merumuskan pengertian 
contextual teaching and learning sebagai berikut : 
“The CTL, system is an educational process that aims help student see meaning in 





context of their daily lives, that is, with the contex of their personal, social, and 
cultural circumstansces. To achive this aim, the system encompasses the following 
eight component: making meaningful conections, doing significant work, self 
regulated learning, collaborating, critical reaching hight standartm using 
authentic assessment.” 
Kutipan di atas mengandung pengertian bahwa sistem CTL merupakan 
suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam 
bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan 
konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu, dengan konteks lingkungan 
pribadinya, sosialnya, dan budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut sistem 
CTL akan menuntun siswa melalui kedelapan komponen utama CTL : melakukan 
hubungan yang bermakna, mengerjakan pekerjaan yang berarti, mengatur cara 
belajar sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif memelihara atau merawat 
pribadi siswa, mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan asesmen autentik. 
The Washington State Consorcium for Contectual Teaching and Learning 
sebagaimana dikutip Nurhadi, Burhanuddin, dan Senduk (2003:12) merumuskan 
definisi sebagai berikut : 
Contextual teaching is teaching that student to reinforce, expand, and apply 
their academic knowledge and skills in variety of in school and out-of-
school setting in order to solve simulated or real world problems. 
Sontextual learning occurs whent student apply and experience what is 
being taught referencing real problems associated with their role and 
responsibilities as family members, sitizen, student, and workers. Contextual 
teaching and learning emphasizes higher-level thingking, knowledge 
transfer across asdemic discipline, and collecting, analyzing and 
synthesizing information and data from multiple source and viewpoint. 
Kutipan di atas mengandung pengertian bahwa pengajaran kontekstual 





menerapkan pengetahuan dan ketrampilan akademisnya dalam berbagai latar 
sekolah dan luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam 
dunia nyata. Pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa menerapkan dan 
mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah riel yang 
berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga, 
anggota masyarakat, siswa, dan selaku pekerja. Pengajaran dan pembelajaran 
kontekstual menekankan berpikir tingkat tinggi, transfer pengetahuan melalui 
disiplin ilmu, dan mengumpulkan, menganalisis dan mensintesiskan informasi dan 
data dari berbagai sumber dan sudut pandang. 
Menurut para penulis NWREL sebagaimana dikutip Nurhadi, Burhanuddin, 
dan Senduk (2003:12), ada tujuh atribut yang mencirikan konsep CTL, yaitu 
meaningfulness, application of knowledge, higher order thinking, standard based 
curricula, cultures focused, active engagement, and authentic assessment. 
Kutipan tersebut mengandung pengertian ada tujuh atribut yang mencirikan 
konsep CTL yaitu kebermaknaan, penerapan ilmu, berpikir tingkat tinggi, 
kurikulum yang digunakan harus standart, berfokus pada budaya, keterlibatan 
siswa harus aktif, dan asesmen autentik. 
Sedangkan proyek yang dilakukan oleh Center on Education and Work at 
the University of Wisconsin-madison, yang mengeluarkan pernyataan yang 
penting tentang CTL sebagaimana dikutip oleh Nurhadi,Burhanuddin, dan Senduk 
(2003: 12) sebagai berikut: 
“Contextual teaching ang learning is conception of teaching and kearning 





motivated student to make connection cetween knowledge and its 
applications to their lives as family members, citizens, and worjer and 
engage in the hard that learning requers” (Johnson 2003 : 38-39) 
selanjutnya TEACHNET mengemukakan pula bahwa “Contextual teaching 
and learning is problem-based, use self-regulated learning, is situated in 
multiple contexs, acnshor teaching in student diverse life contexs, use 
authentic assesmen, and use interdependent learning group”. 
Kutipan tersebut berarti bahwa pengajaran dan pembelajaran kontekstual 
adalah suatu konsepsi belajar mengajar yang membantu guru menghubungkan isi 
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan-
hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan siswa sebagai 
anggota keluarga, anggota masyarakat, dan pekerja serta meminta ketekunan 
belajar. Pengajaran dan pembelajaran kontekstual dilakukan dengan berbasis 
masalah, menggunakan cara belajar yang diatur sendiri, berlaku dalam berbagai 
macam konteks, memperkuat pengajaran dalam berbagai konteks kehidupan 
siswa, menggunakan penilaian autentik, dan menggunakan pula kelompok belajar 
bebas. 
Sementara Nurhadi, Burhanuddin, dan Senduk (2003;13) memberikan 
batasan tentang pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
sebagai berikut : 
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah konsep 
belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari sementara siswa 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dan konteks yang terbatas. 
sedikit-demi-sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal 






Depdiknas (2003:5) mendefinisikan pendekatan pembelajaran kontekstual 
sebagai berikut: 
Pendekatan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat huhungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 
tujuh komponen utama pembelajaran efektif,yakni: Kontruktivisme 
(contrustivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 
belajar (learning community), pemodelan (modelling), dan penilaian 
sebenarnya (authentic assessment). 
Menurut Mujiyanto Paulus (2004 : 1) Pendekatan kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. 
 Kuswanto (2005 : 5) memberikan batasan mengenai pendekatan 
pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning adalah suatu 
konsep mengajar dan belajar yang akan membantu guru menghubungkan kegiatan 
dan bahan ajar mata pelajarannya dengan situasi nyata dan yang memotivasi siswa 
untuk dapat menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengan kehidupan 
siswa sebagai anggota keluarga bahkan anggota masyarakat di mana ia hidup. 
Sumarwan (2004:1) menjelaskan pendekatan pembelajaran kontekstual atau 
contextual teaching and learning merupakan konsep belajar yang membantu guru 





mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud pendekatan pembelajaran kontekstual yaitu pendekatan pembelajaran 
yang memungkinkan guru mengaitkan content atau isi materi pelajaran dengan 
dunia nyata siswa dan memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya di dalam kehidupan siswa 
baik sebagai anggota keluarga maupun masyarakat. Di samping itu, dalam 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual memungkinkan pula 
siswa menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
akademiknya dalam berbagai macam tatanan di sekolah dan luar sekolah agar 
dapat memecahkan masalah dunia nyata dan masalah-masalah yang 
disimulasikan. Untuk itu, agar siswa dapat menciptakan hubungan antara materi 
yang dipelajari dengan kehidupan dunia nyata, maka dalam pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual ini selalu diupayakan agar proses pembelajarannya dekat 
dengan pengalaman siswa. 
2) Komponen Dalam Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa pendekatan pembelajaran 
kontektual memiliki tujuh komponen yaitu Kontruktivisme (contrustivism), 
bertanya (queationing), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya (authentic 
assessment). Berdasarkan ketujuh komponen tersebut, maka sebuah kelas itu 
dikatakan menerapkan pendekatan kontekstual jika ketujuh komponen tersebut 
dilaksanakan dalam pembelajarn di kelas (Depdiknas. 2003:10). 
Untuk memperje1as keterkaitan antarkomponen dari pendekatan 
pembelajaran kontekstual di atas, berikut ini digambarkan keterkaitan 













Gambar 1. Komponen-Komponen Pendekatan Pembelajaran Kontekstual          
Penjelasan tiap-tiap komponen tersebut di atas di antaranya sebagai berikut: 
a) Konstruktivisme (constructivism) 
Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan berfikir atau filosofi 
pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL) yaitu bahwa pengetahuan dibangun 
oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang 
terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah 
seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. 
Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui 
pengalaman nyata. 
Dengan demikan siswa dibiasakan untuk memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan  ide-ide. 
Guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa 

























bahwa siswa harus menemukan dan mentranformasikan suatu informasi kompleks 
ke situasi lain, dan bila perlu informasi itu menjadi milik sendiri. Oleh karena itu, 
pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan “menerima” 
pengetahuan. 
Dalam pandangan konstruktivisme „strategi memperoleh‟ lebih diutamakan 
daripada seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. 
Strategi untuk memperoleh pengetahuan itu dapat dilakukan melalui dua cara 
yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi artinya struktur pengetahuan baru dibuat 
atau dibangun atas dasar struktur pngetahuan yang sudah ada. Sedangkan 
akomodsi adalah struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk 
menampung dan menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru. 
b) Menemukan (inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan 
bukan harus mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dan menemukan 
sendiri. Untuk itu guru harus merancang kegiatan pembelajaran yang merujuk 
pada kegiatan menemukan, apapun materi pembelajarannya.  
Untuk merancang pembelajaran yang merujuk pada kegiatan menemukan 
ini, ada empat langkah yang dapat diikuti antara lain: (1) merumuskan masalah, 
(2) mengamati atau mengobservasi, (3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam 





mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, 
guru, atau audien lainnya. 
c) Bertanya (questioning) 
Questioning atau bertanya merupakan strategi utama dalam pendekatan 
pembelajaran kontekstual. Bertanya dalam kegiatan pembelajaran dipandang 
sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan 
berfikir siswa. Bertanya dalam kegiatan pembelajaran bermanfaat untuk: (1) 
menggali informasi, (2) mengecek pemahaman siswa, (3) membangkitkan respon 
pada siswa, (4) mengetahui sejauhmana keingintahuan siswa. (5) mengetahui hal-
hal yang sudah diketahui siswa, (6) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu 
yang dikehendaki guru, (7) untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan 
dari siswa, (8) untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep learning community atau masyarakat belajar menyarankan agar 
hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Dengan demikian 
hasil belajar diperoleh darri sharing  antar teman, antar kelompok dan antara yang 
tahu dan yang belum tahu baik di ruang kelas, di luar ruang, juga dengan orang-
orang yang ada di luar kelas, maupun dengan semua yang menjadi anggota 
masyarakat belajar. Untuk itu, pembelajaran selalu disarankan dalam kelompok-
kelompok belajar yang anggotanya bersifat heterogen sehingga yang pandai dapat 
membimbing yang lemah, yang tahu dapat membimbing yang belum tahu, yang 
cepat menangkap dapat mendorong yang lambat, yang mempunyai gagasan dapat 





terwujud apabila dalam pembelajaran itu terjadi proses komunikasi dua arah. 
Sehingga dalam pembelajaran ini tidak ada pihak yang dominan dalam 
komunikasi, dan tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada 
pihak yang menganggap paling tahu, semua pihak mau saling mendengarkan. 
e) Pemodelan (Modelling) 
Yang dimaksud pemodelan dalam pembelajaran kontekstual ini adalah 
bahwa dalam pembelajaran baik itu berkaitan dengan pengetahuan ataupun 
keterampilan diperlukan model yang bisa ditiru oleh siswa. Pemodelan ini dapat 
berkenaan dengan cara mengerjakan atau melakukan sesuatu. Dalam pendekatan 
ini guru bukannya satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan 
siswa, dapat pula model didatangkan dari luar kelas tergantung materi yang 
diperlukan pemodelannya. 
f) Refleksi (Reflection) 
Refleksi atau reflection merupakan cara berpikir tentang apa yang baru 
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa 
lain. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajari sebagai struktur pengetahuan 
yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dan pengetahuan sebelumnya. 
Dengan demikian refleksi ini merupakan respon terhadap apa yang baru saja 
diterima.  
Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses. Artinya pengetahuan 
yang dimiliki siswa diperluas sedikit demi sedikit. Dalam hal ini, guru 





yang telah dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru, sehingga siswa 
merasakan manfaat pengetahuan yang baru saja diperoleh. Jadi, yang menjadi 
kunci dalam refleksi ini adalah bagaimana menciptakan agar pengetahuan yang 
baru itu dapat mengendap pada benak siswa. 
g) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 
Penilaian atau Assessment yaitu proses pengumpulan berbagai data yang 
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 
perkembangan belajar ini perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa 
siswa telah mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila data yang 
dikumpulkan guru menunjukkan bahwa siswa mengalami kemacetan belajar, 
maka guru dapat segera mengambil langkah yang tepat untuk mengatasi 
kemacetan yang terjadi pada siswa. Untuk itu, assessment ini dilakukan sepanjang 
proses, bukan hanya pada akhir periode baik Semester atau akhir tahun saja 
seperti pada ulangan umum atau ujian akhir, melainkan assessment ini dilakukan 
bersama dengan secara terintegrasi dari kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 
penilaian tentang kemajuan belajar siswa dilakukan dan proses, bukan hanya dari 
hasil. Untuk itu penilaian tidak hanya oleh guru, tetapi dapat pula dilakukan teman 
siswa. 
Penilaian sebenarnya atau authentic assessment mempunyai karekteristik 
sebagai berikut: (1) dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung, 2) bisa digunakan untuk penilaian formatif maupun sumatif, (3) yang 
diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta, (4) 





3) Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual di Kelas 
Nurhadi, Burhanuddin, Senduk (2003:31) berpendapat bahwa pendekatan 
pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, dan kelas 
yang bagaimanapun keadaannya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual ini di kelas harus selalu 
berpegang pada prinsip sebagai berikut: 
a) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental 
(developmentally appropriate) siswa. 
b) Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung (independent learning 
group) 
c) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri (self-
regulated learning) 
d) Mempertimbangkan keragaman siswa (disversity of student) 
e) Memperhatikan multi-intelegensi (multiple intelegences) siswa 
f) Menggunakan teknik-teknik bertanya (questioning) 
g) Menerapkan penilaian autentik (authentic assessment) 
Sedangkan langah-langkah untuk melaksanakan pendekatan kontekstual ini 
di kelas secara garis hesar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan barunya! 
(2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik! 





(4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok)! 
(5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
(6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan! 
(7) Lakukan penilaian sang sebenarnya dengan berbagai cara (Depdiknas: 
2003:10). 
b. Pembelajaran Konvensional 
1) Pengertian 
Menurut Depdiknas (2001 : 592) konvensional mempunyai arti berdasarkan 
konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman); tradisional. 
Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan, Zamroni, dalam 
Nursisto (2001 :xxv) pendekatan konvensional adalah upaya peningkatan kualitas 
pendidikan yang bertumpu secara kaku pada paradigma input-proses-output. 
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, pendekatan pembelajaran 
sebagaimana yang sudah lazim digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
disebut pendekatan pembelajaran konvensional. 
Woolfolk and Nicolich (1984:240) menyatakan “The conventional approach 
is appropriate for teaching the concepts, certain problem arise. “ Artinya 
pendekatan konvensional sesuai untuk mengajarkan konsep, masalah yang timbul. 
Pendekatan konvensional merupakan pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan dengan mengkombinasikan bermacam-macam metode pembelajaran. 
Dalam praktiknya metode ini berpusat pada guru (teacher centered) atau guru 
lebih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran yang 





konvensional merupakan pendekatan pembelajaran yang banyak dilaksanakan di 
sekolah saat ini, yang menggunakan urutan kegiatan pemberian uraian, contoh, 
dan latihan (Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 1992:5). 
Direktorat Jenderal Dikmenum Depdiknas (2003:8) menyebut pendekatan 
pembelajaran konvensional ini dengan istilah pendekatan tradisional. Salah satu 
ciri pemheda, pendekatan pembelajaran konvensional dengan pendekatan 
pembelajaran yang lain (seperti, pendekatan kontekstual) adalah guru sebagai 
penentu jalannya proses pembelajaran. Sementara siswa adalah penerima 
informasi secara pasif. Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2002 : 1 86) menyebut 
strategi atau pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru dengan strategi 
pendekatan ekspositori. 
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran konvensional ini lebih dekat 
dengan metode ceramah. Hal ini, sebagaimana dalam metode ceramah, gurulah 
yang menjadi penentu jalannya proses pembelajaran atau yang menjadi sumber 
informasi, sementara siswa hanya pasif yaitu mendengarkan secara cermat dan 
mencatat hal yang dianggap penting. 
Dalam pembelajaran IPS Geografi di SMP pendekatan konvensional ini 
masih banyak digunakan untuk pembelajaran di kelas. Dasar yang digunakan 
untuk menentukan pilihan pendekatan konvensional ini dalam pembelajaran 
adalah banyaknya jumlah siswa per kelas di sekolah dan terbatasnya waktu yang 
tersedia untuk menyampaikan pengetahuan yang bersifat kognitif, sehingga untuk 





pemberian tugas yang dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. Metode 
pemberian tugas ini dilakukan oleh guru setelah guru menyampaikan materi 
pengetahuan yang bersifat kognitif dengan metode ceramah untuk memantapkan 
penguasaan materi dalam pembentukan kemampuan psikomotoriknya. 
Menurut Winarno Surahmad dalam Suryasubroto (1997:165) yang 
dimaksud metode ceramah sebagai metode mengajar yaitu penerangan dan 
penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya. Sedangkan Atwi Suparman 
(2001:176) menjelaskan, “Metode ceramah berbentuk penjelasan pengajar kepada 
mahasiswa dan biasanya diikuti dengan tanya jawab tentang isi pelajaran yang 
belum jelas.” Dalam penggunaan metode ini guru harus menyiapkan daftar topik 
yang akan diuraikan dan media visual yang sederhana. Sementara Hasibuan dan 
Mudjiono (2002:13) menjelaskan metode ceramah merupakan metode 
penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan. Metode ini ekonomis dan 
efektif bila untuk penyampaian informasi dan pengertian. Akan tetapi, dalam 
pembelajaran dengan metode ini siswa cenderung bersifat pasif, cenderung 
menempatkan pengajar sebagai otorias terakhir, pengaturan kecepatan secara 
klasikal ditentukan oleh pengajar, sehingga metode ini kurang cocok untuk 
pembentukan keterampilan dan sikap siswa. 
Metode tanya jawab yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat 
besar peranannya karena dengan pertanyaan yang durmuskan secara baik dengan 
teknik pengajuan yang tepat, maka akan dapat: (a) meningkatkan partisipasi siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar, (b) membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 





berpikir dan belajar aktif siswa, (d) menuntun proses berpikir siswa, sebab 
pertanyaan yang baik membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik, 
(e) memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas 
(Hasibuhan dan Mudjiono, 2002:14). 
Metode pemberian tugas dalam istilah sehari-hari disebut dengan pekerjaan 
rumah. Sebenarnya metode ini lebih luas daripada pekerjaan rumah saja, karena 
siswa dalam belajar tidak saja di rumah, tetapi mungkin di laboratorium, di 
halaman sekolah, di perpustakaan, atau di tempat-tempat tertentu lainnya 
(Winarno Surakhmad, 1979 : 91). Dalam pelaksanaannya terdiri atas tiga fase 
yaitu guru memberikan tugas, siswa mengerjakan tugas atau belajar, kemudian 
siswa mempertanggungjawabkan kepada guru apa yang telah dikerjakan atau 
dipelajari. Umumnya dalam penerapannya dalam bentuk tanya jawab, diskusi atau 
sebuab tes tertulis. 
Menurut Direktorat Jenderal Dikdasmen Depdikbud (1990:37) pemberian 
tugas merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk langsung yang telah 
disiapkan guru. Dengn metode ini siswa dapat mengenali penugasannya secara 
nyata. Tugas dapat berikan secara kelompok atau perorangan asal sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa untuk melaksanakan tugas tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 





yang mengkombinasikan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pendekatan konvensional ini memiliki karakteristik antara lain (1) guru 
menganggap kemampuan siswa sama, (2) menggunakan kelas sebagai satu-
satunya tempat belajar, (3) mengajar lebih banyak menggunakan metode ceramah, 
(4) pemisahan mata pelajaran tampak jelas, (5) memberikan kegiatan yang tidak 
bervariasi, (6) berkomunikasi satu arah, (7) iklim pembelajaran menekankan 
pencapaian efek interaksional berdasarkan orientasi kelompok, (8) mengajar 
hanya menggunkan buku dan informasi hanya dari guru, (9) hanya menilai hasil 
belajar. 
2) Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Konvensional 
Kelebihan pendekatan konvensioanl di antaranya (a) menghemat waktu dan 
biaya karena cukup dengan alat-alat pembelajaran yang sederhana dan siswa dapat 
mempelajari materi yang cukup banyak, (b) siswa dapat mengorganisasi 
pertanyaan pertanyaan yang lebih baik dan bebas atas materi pelajaran yang 
diajarkan, (c) siswa mempunyai kemampuan memahami materi lebih cepat dapat 
membantu temannya yang lambat sehingga tidak perlu menemukan konsep secara 
mandiri, (d) guru lebih mudah memahami kemampuan dan karakteristik siswa. 
Sedangkan kelemahan pendekatan konvensional adalah :(a) pengalaman 
siswa sangat bergantung pada pengetahuan dan pengalaman guru, (b) guru aktif 
mentransfer pengetahuannya, sementara siswa hanya menerima pengetahuan dari 





belajar aktif apalagi mengalami proses pengkajian pada tingkat kebenaran yang 
mendalam. 
3) Perbandingan antara Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dengan 
Pendekatan Konveniona1 
Jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang kebanyakan 
digunakan di sekolah selama ini (pola pendekatan tradisional/konvensional), 
pendekatan kontekstual secara teoritis memiliki sejumlah perbedaan yang 
sekaligus menunjukkan kelebihannya dari pendekatan konvensional tersebut. 
Tabel berikut menjelaskan perbedaan antara pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan pendekatan tradisional atau konvensional. 
Tabel 1. Perbandingan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dengan   
Pendekatan Konvensiona1 
No Pendekatan Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) 
Pendekatan Konvensional 
(Tradisional) 
1 Siswa secara aktif terlibat dalam  
proses pembelajaran  
Siswa adalah penerima informasi 
secara pasif 
2 Siswa belajar dari teman melalui 
kerja kelompok, diskusi, saling 
mengoreksi 
Siswa belajar secara 
individual 
3 Pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata dan atau masalah 
yang disimulasikan 
Pembelaiaran sangat abstrak dan 
teoritis 
4 Perilaku dibangun atas kesadaran 
diri 
Perilaku dibangun atas kebiasaan 
Keterampilan dikembangkan atas 
dasar latihan 





No Pendekatan Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) 
Pendekatan Konvensional 
(Tradisional) 
dasar pemahaman dasar latihan 
6 Hadiah untuk perilaku baik adalah 
kepuasan diri 
Hadiah untuk perilaku baik adalah 
pujian atau nilai (angka) rapor 
7 Seseorang tidak melakukan yang 
jelek karena dia sadar hal itu keliru 
dan merugikan 
Seseorang tidak melakukan yang 
jelek karena dia takut hukuman 
 
8 Bahasa diajarkan dengan 
pendekatan komunikatif, yakni 
siswa diajak menggunakan bahasa 
dalam konteks nyata 
Bahasa diajarkkan dengan 
pendekatan struktural: rumus 
diterangkan sampai paham. 
kemudian dilatihkan (drill) 
9 Pemahaman rumus dikembangkan 
atas dasar skemata yang sudah ada 
dalam diri siswa 
Rumus itu ada diluar diri siswa, 
yang harus diterangkan, diterima. 
dihafalkan, dan dilatihkan 
10 Pemahaman rurnus itu relatif 
berbeda antara siswa yang satu 
dengan lainnya, sesuai dengan 
skemata siswa (ongoing proses of 
development) 
Rumus adalah kebenaran absolut 
(sama untuk semua orang). Hanya 
ada dua kemungkinan, yaitu 
pemahaman rumus yang salah 
atau pemahaman rumus yang 
benar 
11 Siswa menggunakan kemampuan 
berpikir kritis terlibat penuh dalam 
mengupayakan terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif, ikut 
bertanggung jawab atas terjadinya 
proses pembelajaran yang efektif, 
dan membawa skemata masing-
masing ke dalam proses 
pembelajaran 
Siswa secara pasif menerima 
rumus atau kaidah (membaca, 
mendengarkan, mencatat, 
menghafal), tanpa memberikan 
kontribusi ide dalam proses 
pembelajaran 
 
12 Pengetahuan yang dimiliki manusia 
dikembangkan (dikontruksi) oleh 
manusia sendiri. Manusia 
menciptakan atau membangun 
Pengetahuan adalah penangkapan 
terhadap serangkaian fakta, 





No Pendekatan Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) 
Pendekatan Konvensional 
(Tradisional) 
pengetahuan dengan cara memberi 
arti dan memahami pengalamannya. 
di luar diri manusia. 
13 Karena ilmu pengetahuan itu 
dikembangkan (dikontribusi) oleh 
manusia sendiri, sementara manusia 
selalu mengalami peristiwa baru, 
maka pengetahuan itu tidak pernah 
stabil, selalu berkembang (tentative 
and incomplete) 
Kebenaran bersifat absolut dan 
pengetahuan bersifat final 
14 Siswa diminta bertanggung jawab 
memonitor dan mengembangakan 
pembelajaran mereka masing-
masing 
Guru adalah penentu jalannya 
proses pembelajaran 
15 Penghargaan terhadap siswa sangat 
diutamakan 
Pembelajaran tidak 
memperhatikan pengalaman siswa 
16 Hasil belajar diukur dengan 
berbagai cara : proses bekerja, hasil 
karya, penampilan, rekaman, tes, dll 
Hasil belajar hanya diukur dengan 
tes. 
17 Pembelajaran terjadi di berbgai 
tempat, konteks, dan setting 
Pembelajaran hanya terjadi dalam 
kelas 
18 Penyesalan adalah hukuman dan 
perilaku jelek 
Sanksi adalah hukuman dari 
perilaku jelek 
19 Perilaku baik berdasar motivasi 
intrinsic 
Perilaku baik berdasar motivasi 
ekstrinsik 
20 Seseorang berperilaku baik karena 
dia yakin itulah yang terbaik dan 
bermanfaat 
Seseorang berperilaku baik karena 
terbiasa melakukan begitu. 
Kebiasaan ini dibangun dengan 
hadiah yang menyenangkan 





Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pembelajaran merupakan suatu metoae yang dipilih oleh guru untuk menyajikan 
materi pelajaran kepada siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah di tetapkan. 
Pendekatan pembelajaran tersebut dapat berupa pendekatan kontekstual 
maupun pendekatan pembelajaran Konvensional. Pendekatan pembelajaran 
kontekstual yaitu pendekatan pembelajaran memungkinkan guru mengaitkan 
content atau isi materi pelajaran dengan dunia nyata siswa dan memotivasi siswa 
untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya di dalam kehidupan siswa baik sebagai anggota keluarga maupun 
masyarakat. Di samping itu, dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual memungkinkan pula siswa menguatkan, memperluas, dan 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademiknya dalam berbagai macam 
tatanan di sekolah dan luar sekolah agar dapat memecahkan masalah dunia nyata 
dan masalah-masalah yang disimulasikan. Sedangkan pendekatan pembelajaran 
konvensional yaitu pendekatan pembelajaran yang mengkombinasikan berbagai 
metode di antaranya metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 
Pendekatan ini penerapannya dalam proses pembelajaran senantiasa berpusat pada 
guru. 
2. Motivasi Belajar 
Masyarakat umum terbiasa menyebut istilah motivasi dengan “motif” untuk 
menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata “motif” diartikan sebagai 





motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada 
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
mendesak dirasakan. Menurut Mc. Donald dalam buku Pendekatan Dalam Proses 
Belajar Mengajar oleh A. Tabrani Rusyan Atang Kusnidar dan Zainal Arifin 
(1989 : 100), “Motivation is an energy change within the person characterized by 
afective rouse and anticipatory goal reactions”. Artinya motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengantimbulnya perasaan 
dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
 Pengertian motivasi yang dikemukakan oleh Mc. Donald tersebut, 
Sardiman A.M. (2004:74) mengemukakan tiga elemen penting, yaitu: 
a. Bahwa motivasi  itu mengawali terjadinya perubahan energi 
pada diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
beberapa peruhahan energi di dalam sistem “neurophysioIogical” yang ada 
pada organisme manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri 
manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “felling”, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari aksi, yakni tujuan. Motivasi 
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 





Dari pengertian motivasi di atas, penulis menyimpulkan bahwa motivasi 
adalah tenaga yang mendorong seseorang untuk berbuat mencapai tujuan tertentu. 
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi dalam belajar menampakkan perhatian 
yang penuh terhadap tugas-tugas belajar. Sebaliknya siswa yang memiliki 
motivasi rendah, Ia akan enggan, cepat bosan dan berusaha menghindarkan diri 
dari kegiatan belajar. Motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suatu energi 
yang menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi juga sebagai suatu yang 
menggerakkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar. Seseorang akan berhasil 
dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan atau dorongan untuk 
belajar. Dorongan tersebut meliputi dua hal, yaitu mengetahui apa yang akan 
dipelajari dan mengapa hal tersebut patut dipelajari. Sardiman A.M. (2004 : 46) 
mengutip Arden N. Irandsen, menyatakan ada beberapa hal yang mendorong 
seseorang untuk belajar, yakni 
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas 
2) Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk 
selalu maju. 
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 
teman-temannya. 
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang 
baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi 
5) Adanya keinginan untuk mendapatikan rasa aman bila menguasai pelajaran 





 Maslow mengemukakan dorongan-dorongan untuk belajar itu adalah 
sebagai berikut: 
1) Adanya kebutuhan fisik 
2) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dan ketakutan 
3) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengan 
orang lain 
4) Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormatan dari masyarakat 
5) Sesuai dengan sifat seseorang untuk mengemukakan atau mengetengahkan 
diri. 
Motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Oleh karena itu motivasi 
mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut Sardiman A.M. 
(2004 : 85) mengemukakan tiga fungsi motivasi. yaitu 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan di kerjakan 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perhuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang 





kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu 
atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Motivasi menurut dasar pembentukannya dibedakan menjadi 2 macam, 
yaitu: 
1) Motif-motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir, tanpa dipelajari, 
misalnya: 
 dorongan untuk makan, 
 dorongan minum, 
 dorongan bekerja dan istirahat, dan 
 dorongan seksual. 
Motif-motif ini sering kali disebut motif yang disyaratkan secara biologis, 
artinya ada di dalam warisan biologis manusia. 
2) Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif yang timbulnya karena dipelajari, 
seperti 
 dorongan untuk belajar suatu ilmu pengetahuan 
 dorongan untuk mengejar kedudukan dan lain-lain 
 dorongan untuk berusaha 
 dorongan untuk memburu 
Dorongan ini timbul karena rangsangan dari luar. Pada dasarnya dorongan-
dorongan itu sudah ada sejak lahir, tetapi bentuk-bentuk tertentunya yang 





Ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 
belajar di sekolah, seperti dalam Sardiman (1996 : 91) dengan memberi angka, 
hadiah, saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, 
pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, tujuan yang diakui. 
Untuk memberikan motivasi atau dorongan belajar siswa dapat dilakukan 
oleh orang tua siswa masing-masing atau oleh guru di sekolah, antara lain: 
1) Memberikan motivasi dengan memperlihatkan belajar anak 
yaitu adanya perhatian terhadap anak, sehingga ia merasa tenteram, bahkan 
senang bila ditanya mengenai sekolahnya, gurunya, temannya, sehingga siswa 
akan mewujudkan cita-cita dan keinginan dirinya sendiri maupun keinginan 
orang tua dengan kesadaran yang tinggi 
2) Memberi motivasi dengan menyediakan fasilitas belajar 
yaitu salah satu syarat untuk belajar sebaik-baiknya dengan tersedianya tempat 
dan perabot belajar, seperti meja, kursi, lemari, buku-buku, peralatan tulis 
menulis, dan buku-buku penunjang pelajaran, sehingga semangat untuk 
melakukan kegiatan belajar timbul dan prestasi dapat meningkat. 
3) Memberi motivsi dengan memberi hadiah 
yaitu dengan memberikan hadiah atau pujian terhadap siswa atau anak yang 





4) Memberi motivasi dengan menyediakan situasi dan kondisi yang baik. 
Suasana atau keadaan yang tenang akan membawa kenyamanan siswa 
berkonsentrasi penuh saat belajar. 
5) Memberi motivasi dengan mengadakan persaingan 
yaitu dengan mengadakan kompetisi atau persaingan untuk memperebutkan 
penghargaan atau hadiah, maka peningkatan prestasi dapat dicapai 
6) Memberi motivasi dengan melalui hukuman. 
Hukuman terkadang dianggap sehagai motivasi yang efektif, namun perlu 
diingat bahwa hukuman tersebut tidak boleh merusak, hukuman dapat 
dipertanggungjawabkan, tidak berupa hukuman badan yang membahayakan, 
atau yang bersifat negatif. 
Berdasarkan teori motivasi diatas dapat disimpulkan Indikator- Indikator 
dalam motivasi belajar adalah: 
1)   Adanya Hasrat atau keinginan 
2)   Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3)  Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4)  Adanya penghargaan dalam belajar 
5)  Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6)  Adanya lingkungan belajar yang kondusif  





Tabel 2.   Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 





















2 Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
1. Senang bekerja 
sendiri 









3 Adanya harapan 





















nilai yang baik 










































3. Hasil Belajar 
Belajar adalah segenap rangkian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan 





adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku (Behavioral 
change) pada individu yang belajar (Mukminin, 2004:4). Menurut Nana Sudjana 
(1989:5) bahwa belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri sendiri. 
Belajar berarti perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi 
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 
itu (Ngalim Purwanto, 1986:86). 
Mulyono Abdurrahman (1999:28) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar.  Winkel 
(1991:36) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam  pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan nilai 
sikap.  Selanjutnya ada definisi lain bahwa “belajar adalah berubah” yang berarti 
usaha untuk mengubah tingkah laku sehingga terjadi perubahan pada diri individu 
yang belajar (Sardiman,1992:23). 
Menurut Nana Sudjana (1989:22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  
Hasil belajar yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan terdiri dari tiga aspek 
yaitu: (1) Aspek kognitif yang mencakup keterampilan-keterampilan intelektual, 
informasi dan pengetahuan: (2) Aspek afektif menekankan pada sikap, nilai, 





keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan 
koordinasi syaraf. 
a. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif berkenaan dengan perilaku yang berhubungan dengan berfikir, 
mengetahui, dan memecahkan masalah. Aspek ini mempunyai 6 tingkatan 
yang paling rendah menunjukkan kemampuan yang paling sederhana, 
sedangkan yang paling tinggi menunjukkan kemampuan yang paling 
kompleks.  Tingkatan kemampuan ini meliputi: (1) pengetahuan, (2) 
pamahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, dan (6) evaluasi. 
1) Pengetahuan  
Pengetahuan berhubungan dengan mengingat pada bahan yang sudah 
dipelajari sebelumnya. 
2) Pemahaman 
Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi 
dari pengetahuan, namun demikian untuk memahami, perlu terlebih 
dahulu mengetahui atau mengenal. 
3) Penerapan 
Penerapan adalah kemampuan menggunakan suatu bahan yang sudah 








Analisis adalah kemapuan menguraikan atau menjabarkan sesuatu 
kedalam komponen-komponen, sehingga susunannya dapat dimengerti.  
Analisis merupakan kecakapan komplek.  Dengan analisis diharapkan 
seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif. 
5) Sintesis 
Kemampuan sintesis menunjukkan upaya menghimpun bagian kedalam 
suatu keseluruhan.  Jadi kemampuan ini merupakan upaya merumuskan 
suatu pola baru berdasarkan berbagai informasi dan fakta. 
6)   Evaluasi 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan membuat penilaian terhadap 
sesuatu berdasarkan pada maksud atau kriteria tertentu. 
b. Aspek Afektif 
Aspek afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, apresiasi, dan penyusunan 
perasaan sosial.  Aspek afektif terbagi dalam beberapa tingkatan yaitu: (1) 
kemampuan menerima, (2) kemampuan menanggapi, (3) berkeyakinan, (4) 
penerapan karya, dan (5) ketekunan dan ketelitian 
1) Kemapuan menerima 







2) Kemampuan menanggapi 
Menunjukkan partisipasi aktif pada kegiatan tertentu, seperti 
menyelesaikan PR, mengikuti diskusi, atau menolong orang lain 
3) Berkeyakinan 
Hal ini berkaitan dengan penerimaan nilai tertentu pada diri individu. 
Seperti menunjukkan kepercayaan pada sesuatu, apresiasi terhadap 
sesuatu, sikap ilmiah,atau kesungguhan kerja untuk melakukan suatu 
peningkatan. 
4) Penerapan karya 
Penetapan karya berkaitan dengan penerimaan nilai yang berbeda-beda 
berdasarkan pada suatu nilai yang lebih tinggi seperti memahami, 
menerima kelebihan dan kekurangan, serta menyadari peranan 
perencanaan dalam pemecahan masalah 
5) Ketekunan dan ketelitian 
Pada taraf ini individu sudah memiliki system nilai, selalu menyelaraskan 
perilakunya sesuai dengan system nilai tertentu, seperti obyektif terhadap 
segala hal. 
Hasil belajar dari aspek kognitif dan aspek afektif sebenarnya tidak berdiri 
sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam kebersamaan 
seseorang yang berubah tingkat kognisinya, dalam kadar tertentu telah berubah 
pula sikap dan perilakunya. Sedangkan Winkel (1991:161) mengemukakan hasil 





dengan materi pelajaran yang telah dikuasai.  Hasil belajar tidak akan pernah 
diperoleh selama seseorang tidak melakukan kegiatan pembelajaran.  Dengan 
demikian untuk memperoleh hasil belajar siswa harus melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
Murray (dalam Beck 1990:290) mengemukakan bahwa definition of need 
for achievement (n’ach):”To overcome obstacles, to exercise power, to strive to 
do something difficult as well as quicklyas possible” artinya : kebutuhan untuk 
berhasil adalah mengatasi  sulit hambatan, melatih kekuatan , berusaha melakukan 
sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat mungkin. 
Menurut Syaiful Bakri (1994:19) hasil  belajar adalah suatu kegiatan yang 
telah dilakukan atau dikerjakan baik secara individu maupun kelompok.  
Sedangkan Suharsimi Arikunto (1990:21) berpendapat bahwa factor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua jenis yaitu: factor-faktor 
yang bersumber dari dalam diri manusia dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni 
factor biologis dan factor psiklogis.  Yang dapat dikatagorikan factor biologis 
antara lain: usia, kematangan, dan kesehatan.  Sedangkan yang dapat 
dikatagorikan sebagai factor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, 
minat dan  kebiasaan belajar.  Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia 
dapat diklasifikasikan menjadi dua juga , yakni factor manusia (human) dan factor 
non manusia seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik. 
Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan 





kegiatan pembelajaran dan berkenaan dengan penguasaan materi yang telah 
diterima selama pembelajaran berlangsung.  
Untuk menguji Hasil Belajar siswa pada penelitian ini digunakan pre test 
dan post test. Adapun Kisi-kisi soal Hasil belajar seperti tampak pada tabel 4 
berikut ini. 
Tabel 3. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator Jumlah 
soal 
No soal 
1 2 3 4 5 






















 Mendeskripsikan arti 
dan ukuran angka 



















































































Kompetensi dasar Indikator Jumlah 
soal 
No soal 
1 2 3 4 5 
penduduknya 
 
 Menghitung angka 
perbandingan laki-laki 






 Mengartikan angka 




ledakan penduduk dan 
upaya mengatasinya 
 
 Menyajikan informasi 
kependudukan dalam 








 Menganalisis dampak 
positif dan dampak 








































































4. Pembelajaran IPS Geografi di SMP 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan terjemahan dan social studies. 
Numan Soemantri dalam Materi Pelatihan Terintegrasi Pengetahuan Sosial buku 
1, PS-03 Konsep Dasar Pengetahuan Sosial, Departemen Pendidikan Nasional, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan 
Lanjutan Pertama (2004 : 3) menyebutkan bahwa IPS adalah program pendidikan 
yang memilih bahan pendidikan dan disiplin ilmu-ilmu sosial dan humanity (ilmu 
pendidikan dan sejarah) yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan 
psikologis untuk tujuan pendidikan yang berlandaskan Pancasila dan kebudayan 
Indonesia. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tanggal 23 
Mei 2006 tentang Standar Isi pada lampiran Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar dinyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada 
jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi 
dan Ekononi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 
menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai. Mata pelajaran IPS dirancang untuk 
rnengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap 
kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. 
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif dan terpadu dalam 





masyarakat. Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Pengertian geografi, antara lain hasil Seminar dan Lokakarya Peningkatan 
Kualitas Pengajaran Geografi di Semarang, 12 - 13 April 1988, dikutip Tim 
MGMP Geografi SMU DKI Jakarta (1995 : 4) bahwa Geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persaman dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang 
kewilayahan atau kelingkungan dengan konteks keruangan. 
Pembelajaran IPS Geografi berlandaskan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif (Tujuh Komponen CTL), dapat dilakukan antara lain dengan 
uraian guru yang dibuat hidup sehingga pengetahuan siswa dibangun sedikit demi 
sedikit kemudian hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak 
sekonyong-konyong. Guru contoh dari sekitar sekolah yang menarik, 
menggunakan papan tulis dan gambar-gambar, peta, atlas, globe, dengan 
proyektor atau alat elektronik lainnya untuk menyajikan model, selanjutnya 





secara kelompok. Siswa menemukan pengertian melalui bacaan atau sumber lain. 
Guru mendorong dan membimbing siswa berpikir kritis, sehingga aktif bertanya 
dalam diskusi.  
B. Hasil Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan pernah dilakukan adalah Dawidji (Boyolali, 
2008) berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran  Contextual Teaching and  
Learning (CTL) untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPS Geografi 
pada siswa Kelas VII C SMPN I Mojosongo Boyolali Tahun Pembelajaran 
2007/2008 dan sehagai penelitian kuantitatif bukan penelitian tindakan kelas. 
Penelitan bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh penggunaan 
model pembelajaran CTL  terhadap motivasi dan prestasi belajar IPS-Geografi . 
Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut terbukti secara signifikan bahwa 
motivasi sangat terkait dengan prestasi belajar. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir digambarkan dalam skema berikut : 
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Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir 
Motivasi belajar (X2) 
 
Hasil  belajar Geografi (Y) 
Metode Pembelajaran 
Kontekstual  (X1) 





1. Pengaruh Metode  Pembelajaran  Kontekstual terhadap Hasil  Belajar IPS- 
Geografi Siswa Kelas VIII SMPN 18 Balikpapan.  
Metode  pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran di kelas sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini karena metode  pembelajaran merupakan salah satu 
faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Metode pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas, seperti metode  pembelajaran kontekstual tentu akan 
berpengaruh yang sangat positif terhadap hasil belajar siswa, khususnya hasil 
belajar IPS-Geografi. Hal ini disebabkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode kontekstual, guru dapat membantu  siswa untuk 
menghubungkan antara materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa, baik 
sebagai anggota keluarga maupun masyarakat dan memotivasi siswa untuk 
lebih mengembangkan dan memperdalam pengetahuannya, sehingga siswa 
dapat merasa lebih bermakna dalam belajar. Dengan demikian, hasil belajar 
siswa akan menjadi lebih baik. 
Sebaliknya jika metode pembelajaran konvensional yang dipilih dan 
digunakan oleh guru dalam  proses pembelajaran di kelas, maka pembelajaran 
itu akan berpusat pada guru, sehingga akan berpengaruh kurang baik terhadap 
hasil belajar siswa, khususnya hasil belajar IPS-Geografi. Hal ini disebabkan 
siswa hanya bersifat pasif menerima materi pelajaran bukan mengalami dalam 
belajar sehingga siswa kurang merasakan makna belajar. Oleh karena itu, jika 





hasil belajar IPS-Geografi siswa akan kurang baik atau rendah bila 
dihandingkan dengan pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual. 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat diduga bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kontekstual akan 
memberikan pengaruh yang lebih baik atau lebih efektif bila dihandingkan 
dengan proses pembelajaran dengan metode konvensional terhadap hasil 
belajar IPS-Geografi. 
2. Pengaruh Motivasi Belajar siswa terhadap Hasil  Belajar IPS-Geografi Siswa 
Kelas VIII SMPN 18 Balikpapan. 
Tingkat motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor internal yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Walaupun sangat disadari bahwa 
kondisi dalam suatu kelas, tingkat motivasi belajar siswa tidaklah sama antara 
siswa satu dengan yang lain. Artinya sementara ada siswa yang memiliki 
Motivasi tinggi , ada pula siswa yang kurang memiliki motivasi. Hal ini tentu 
saja akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran IPS-Geografi di kelas, 
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan mempunyai semangat  untuk 
memahami materi-materi dalam pelajaran IPS-Geografi . Hal ini tentu akan 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Sebaliknya siswa yang kurang memiliki motivasi atau tingkat 





materi-materi dalam pelajaran IPS-Geografi.  Semua akan berpengaruh juga 
terhadap hasil belajar yang diperolehnya.  
Dari uraian di atas dapat dirumuskan pengaruh motivasi siswa terhadap 
hasil belajar IPS Geografi bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
diperkirakan hasil belajar IPS Geografi  yang dicapai akan lebih baik jika 
dibandingkan hasil belajar siswa yang memiliki Motivasi belajar rendah. 
3. Pengaruh Metode  Pembelajaran Kontekstual  dan Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar IPS Geografi Siswa Kelas VIII SMPN 18 Balikpapan. 
Metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran di kelas dan tingkatMotivasi siswa sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Khususnya  hasil  belajar IPS Geografi. Hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa  metode pembelajaran yang menuntut peran 
aktif si swa dalam pembelajaran, bagi siswa yang memiliki tingkat Motivasi 
tinggi akan memiliki semangat untuk mempelajari dan rasa ingin tahu yang 
tinggi sehingga hasil belajarnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknva metode 
pembelajaran yang kurang menuntut peran aktif siswa untuk siswa yang 
bermotivasi  tinggi maupun rendah akan berdampak kurang baik terhadap hasil 
belajar siswa.  
Dengan demikian dapat diduga bahwa metode yang dipilih dan 
digunakan guru dalam pembelajaran di kelas dan tingkat motivasi belajar 






D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir sebagaimana dikemukakan 
di atas, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh penerapan metode pembelajaran kontekstual terhadap hasil 
belajar IPS Geografi siswa SMPN 18 Balikpapan. 
2. Ada pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil  belajar IPS Geografi  
siswa SMPN 18 Balikpapan. 
3. Ada pengaruh penerapan metode  pembelajaran kontekstual dan 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negeri 18  
Kota Balikpapan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I  tahun pelajaran 




Waktu Penelitian 2009 




Okt Nov Des Jan Feb 
1 Pengajuan Judul           
2 Penyusunan Proposal           
3 Seminar Proposal           
4 Perbaikan Proposal           
5 Pengurusan Perijinan 
Penelitian Lapangan  
          
6 Penulisan Instrument           
7 Uji Coba Instrument           
8 Uji validitas Instrument           
9 Penyebaran Instrument 
dan Pengambilan Data  
          
10 Analisa Data           
11 Penulisan Laporan dan 
revisi 
          






Tabel 4. Jadwal Penelitian 
 
 
B. Metode dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif yang bersifat 
eksperimental, dengan rancangan penelitian berupa Randomize pretest post test 
only design. Penelitian ini bertujuan rnenyelidiki kemungkinan saling hubungan 
sebab-akibat dengan cara mengenakan satu atau lebih kondisi perlakuan kepada 
satu atau lebih kelompok eksperimen dan memperbandingkan hasilnya dengan 
satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan itu. 
Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah terletak pada penemuan fakta-fakta 
akibat tentang penerapan metode pembelajaran kontekstual dan metode 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPS Geografi. Adapun untuk 
mengetahui adanya pengaruh di antara kedua pendekatan tersebut terhadap 
prestasi belajar digunakan teknik tes hasil belajar IPS Geografi . Sedangkan untuk 
mengetahui pengaruh Motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS Geografi 
digunakan Angket dengan  Ratting Scale.  Oleh karena itu, kegiatan eksperimen 
dilakukan tanpa mengubah kelompok yang telah ada. 
C. Ragam Variabel Penelitian 







a) Variabel bebas (X1) yaitu metode pembelajaran, dalam hal ini metode 
Pembelajaran kontekstual  
b) Variabel bebas (X2) yaitu motivasi belajar  siswa, yang dibedakan atas 
motivasi  tinggi dan motivasi  rendah. 
c) Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar IPS-Geografi. 
D. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain faktorial sederhana (rancangan 
faktorial 2 x 3) yaitu yang menggunakan dua faktor atau variabel dan masing-
masing faktor menggunakan dua kategori untuk faktor metode pembelajaran dan 
tiga kategori untuk motivasi.  Kedua faktor tersebut adalah : 
a. Faktor metode pembelajaran (X1 atau A) yang terdiri atas dua kategori : 
1) Metode pembelajaran kontekstual (A1) 
2) Metode pembelajaran konvensional (A2) 
b. Faktor motivasi  (X2 atau B) yang terdiri atas tiga kategori 
1) Motivasi tinggi (B1) 
2) Motivasi Sedang (B2) 
3) Motivasi rendah (B3) 
Penelitian ini berusaha mengetahui pengaruh  antara Metode pembelajaran 
dan  tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar IPS-Geografi siswa kelas VIII  
SMPN 18 Balikpapan. Hanya saja pembahasan penelitian ini pada akhirnya hanya 
menekankan pada siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, 
sedangkan siswa yang memiliki motivasi sedang diabaikan.  





Tabel 5.  Rancangan Penelitian 







Motivasi Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Motivasi Sedang(B2) A1B2 A2B2 
Motivasi Rendah (B3) A1B3 A2B3 
(Sumadi Suryasubrata, 2003:119) 
Keterangan: 
A  :  Metode pembelajaran 
A1  : Metode Pembelajaran kontekstual 
A2 :  Metode Pembelajaran konvensional 
B :  Motivasi Belajar 
B1 :  Motivasi  tinggi  
B2 :  Motivasi  sedang 
B3 : Motivasi rendah 
A1B1 :  Kelompok siswa yang memiliki Motivasi tinggi yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran kontekstual 
A2B1  : Kelompok siswa yang memiliki Motivasi tinggi yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional. 
A1B2  :  Kelompok siswa yang memiliki motivasi  sedang  yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran kontekstual 
A2B2 : Kelompok siswa yang memiliki motivasi sedang  yang diberi perlakuan 





A1B3  :  Kelompok siswa yang memiliki motivasi  rendah yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran kontekstual 
A2B3 : Kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional 
 
Untuk memperoleh dua kelompok: yang sama, dalam desain penelitian ini 
digunakan teknik pemadanan (matching). Subjek penelitian dibuat sepadan dalam 
satu variabel yang diukur dengan 
a. Kedua kelompok kelas baik kelas eksperimen maupun kelas pembanding 
merupakan tingkat, jenjang, dan program yang sama. 
b. Menggunakan kurikulum yang sama, yaitu sama-sama menggunakan 
kurikulum 2004 atau kurikulum berbasis kompetensi. 
E. Definisi Operasional 
Untuk mempertegas pengertian variabel tersebut di atas, berikut ini 
disajikan definisi operasionalnya sebagai berikut: 
a. Metode Pembelajaran Kontekstual 
Metode pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran 
yang memungkinkan guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan 
keadaan kehidupan yang nyata, dan merdorong siswa untuk menghubungkan 
antara materi pembelajaran yang dipelajarinya dengan kehidupan yang 
sesungguhnya. (Depdiknas, 2003:5) 





Pendekatan pembelajaran konvensional yaitu pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran dengan memadukan beberapa metode 
pernbelajaran yang lazimnya digunakan di kelas saat ini, dengan alur kegiatan 
ceramah tentang materi yang diajarkan, tannya jawab tentang isi materi, 
kemudian dimantapkan melalui pemberian tugas-tugas yang ditentukan oleh 
guru. (Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 1992:5) 
c. Hasil Belajar IPS Geografi 
Hasil belajar IPS-Geografi adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 
1992:23) 
d. Motivasi Belajar 
Motivasi Belajar adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
1. Prosedur Penelitan Eksperimen 
a. Persiapan Penelitian 
1) Menentukan 2 kelas yang akan dijadikan obyek penelitian, yaitu kelas VIII 
A dan Kelas VIII B. kelas ini dipilih karena memiliki kharakteristik yang 
hampir sama, yaitu kemampuan kognitif yang setara yang dilihat dari hasil 
belajar kelas sebelumnya 
2) Kelas VIII A akan dijadikan sebagai kelas kontrol, dimana pada kelas ini 





peran guru sangat dominan dibandingkan dengan peran siswa. Pada 
metode ini kegiatan yang dominan adalah  ceramah. 
3) Kelas VIII B merupakan kelas eksperimen, dimana pada kelas ini 
diterapkan  metode pembelajaran kontekstual. Pada metode ini peran siswa 
sangat dominan dibandingkan dengan peran guru. Kegiatan pembelajaran 
yang akan diterapkan adalah membaca, diskusi dan Inquiry dimana siswa 
mencari data dan mengolah data sesuai dengan petunjuk yang telah 
diberikan oleh guru. 
4) Melaksanakan tes motivasi untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
siswa dengan menyebarkan  angket dengan ratting scale yang terdiri dari 3 
option pilihan. Dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa tinggi, 
sedang atau rendah. 
5) Melaksanakan tes kemampuan awal untuk melihat perbedaan hasil 
sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. 
6) Melakukan tes kemampuan akhir setelah siswa mendapatkan perlakuan. 
b. Melakukan persiapan pembelajaran yang meliputi: 
1) Menyiapkan bahan pelajaran atau materi yang sesuai dengan standar 
kompetensi atau kompetensi dasar yang ada pada silabus kurikulum 2004. 
Kompetensi dasar yang dipilih adalah  KD 1.2 “Mengidentifikasi 
Permasalahan Penduduk dan Penanggulangannya. 
2) Menyusun rencana pembelajaran baik yang akan digunakan dengan 





pembelajaran sebagaimana yang digunakan pada kurikulum 2004, dan 
sesuai standar kompetensi pada semester yang bersangkutan. 
Menyusunan rencana pembelajaran baik dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual maupun konvensional menggunakan 
format yang berlaku di sekolah dengan komponen antara lain : a) Identitas 
yang terdiri atas: nama sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester, serta 
alokasi waktu, b) Standar kompetensi, c) Kompetensi dasar, d) Materi 
pelajaran, e) lndikator, f) Skenario pembelajaran, g) Media pembelajaran, dan 
h) Penilaian. 
Perbedaan antara rencana pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual dan konvensional dalam penelitian ini 
terletak pada rumusan dan pelaksanaan komponen keenam yaitu pada skenario 
pembelajaran atau kegiatan pembelajaran. Pada pendekatan pembelajaran 
kontekstual, aktivitas pembelajaran itu berpusat pada siswa, sementara dalam 
pendekatan pembelajaran konvensional, aktivitas pembelajaran berpusat pada 
guru atau teacher centered . 
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahap ini merupakan kegiatan pembelajaran dan materi yang telah 








d. Pasca penelitian 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari kegiatan penelitian. Setelah 
kedua kelompok siswa itu diberi perlakuan atau treatmen, selanjutnya diberi 
tes akhir. Tes ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh perlakuan pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akibat dan penguasaan standar 
kompetensi yang dipelajarinya. 
Dalam penelitian ini diupayakan memiliki kesamaan dalam hal: 
1) Materi pembelajaran yang berupa standar kompetensi atau kompetensi 
dasar dan pembelajaran itu. 
2) Siswa yang dijadikan obyek penelitian memiliki tingkatan kognitif yang 
sama. 
3) Penyampaian materi yang sama diupayakan dilakukan dalam hari  yang 
sama,  
4) Kelompok kelas yang sebanding 
5) Tes dilakukan dengan soal-soal yang bobot dan rumusannya sama. 
F. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Sekolah 







2. Teknik Pengambilan Sampel 
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu 
dengan menggunakan cluster random sampling sebagai berikut : 
Dalam menentukan sekolah dan kelompok perlakuan digunakan cluster 
random sampling. Agar memudahkan dalam penelitian dan tidak rnengganggu 
proses pembelajaran di sekolah, maka pengambilan sampel ditetapkan dua kelas  
untuk dikenakan perlakukan sebagai sampel penelitian. Kelas yang dipilih adalah 
kelas yang sejenis, artinya adalah siswa yang terdapat di kelas itu memiliki 
tingkatan kognitif yang sama yang ditunjukkan dari hasil penilaian akhir (Rapor). 
Berdasarkan cara penentuan tersebut di atas, maka ditentukan jumlah siswa 
sebagai objek penelitian sebanyak 91 siswa, yang terdiri 46 siswa Kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan pendekatan kontekstual dan  45 siswa 
pada kelas kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional. 
 
3. Instrumen Penelitian. 
a. Tes Hasil Belajar IPS Geografi 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulkan data ini adalah teknik tes. 
Teknik tes ini digunakan untuk mengumpulkan data dan mengukur penguasaan 
materi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan standar kompetensi atau 
kompetensi dasar sesuai dengan silabus, program semester dan jadwal pelajaran. 
Tes ini disusun berdasarkan silabus mata pelajaran IPS-Geografi. Tes 





jumlah 30 butir soal. Adapun skor untuk  tiap item yaitu skor (satu) untuk jawaban 
yang benar, dan skor 0 (nol) untuk jawahan yang salah, kemudian data yang 
terkumpul dilakukan analisis butir soal, uji validitas, dan uji realibilitas. 
b. Motivasi Belajar. 
Untuk mengetahui motivasi belajar siswa, digunakan angket  yang 
berupa Ratting Scale yang berisi pernyataan, dengan 3 option pilihan jawaban. 
Untuk menentukan tingkat motivasi belajar siswa tersebut menggunakan 
ketentuan sebagai berikut : 
Tabel 6.  Kriteria Skore Motivasi Belajar. 
No Tingkat Motivasi Score 
1 Rendah < 60 
2 Sedang 61 – 70 
3 Tinggi >71 
 
G. Analisis Instrumen Penelitian 
Setelah instrumen tes dalam penelitian tersusun, maka selanjutnya 
dilakukan uji coba atau try out. Uji coba tes ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah instrumen yang telah disusun ini benar-benar merupakan instrumen yang 
baik dan memadai, karena baik buruknya instrumen akan berpengaruh terhadap 
data yang diperoleh sehingga sangat menentukan hasil dari penelitian atau 
eksperimen yang dilakukan. 





a). Analisis Butir Soal 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba selanjutnya dianalisis dengan analisis butir soal. 
Analisis tersebut dimaksudkan untuk menentukan butir-butir soal yang layak 
dan yang tidak layak dgunakan dalam penelitian. 
Kelayakan butir soal didasarkan pada dua hal yaitu (a) tingkat 
kesukaran soal atau indeks kesukaran aitem, dan (b) daya pembeda atau 
indeks diskriminasi item. Tingkat kesukaran soal tercermin dari indeks 
kesukaran yang merupakan sebuah kontinum yang bergerak dan 0,00 - 1,00. 
Butir soal dengan indeks 0,00 adalah soal atau item yang sangat sulit, karena 
tidak ada satu pun siswa yang menjawab dengan benar. Sebaliknya, butir soal 
dengan indeks 1,00 adalah soal yang sangat mudah. Karena semua siswa 
menjawab dengan benar. Kedua jenis soal tersebut tidak layak digunakan 
dalam pengumpulan data. Sementara soal-soal atau item yang dianggap layak 
untuk digunakan dalam penelitian adalah yang memiliki indeks antara kedua 
kutub tersebut. 
Daya Pembeda soal atau indeks daya diskriminasi item adalah 
kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah. Daya pembeda 
tersebut tercermin dari indeks diskriminasi yang bergerak antara -1,00 sampai 
1,00. Suatu soal dengan indeks diskriminasi -1,00 menunjukkan bahwa soal 





tetapi tidak dapat dijawab dengan benar oleh seluruh siswa kelompok tinggi. 
Soal yang demikian ini tidak memiliki daya pembeda yang baik. Oleh karena 
itu, soal tersebut tidak layak untuk digunakan dalam penelitian. Sebaliknya 
suatu soal dengan indeks dikriminasi 1,00 menunjukkan bahwa soal tersebut 
dapat dijawab dengan benar oleh seluruh siswa pada kelompok tinggi, tetapi 
tidak dapat dijawab dengan benar oleh seluruh siswa pada kelompok rendah. 
Soal yang demikian ini memiliki daya diskriminasi yang baik. 
Dalam penelitian ini soal yang dianggap layak adalah soal dengan 
indeks diskriminasi 0,00. Berdasarkan dua kriteria tersebut, maka dapat 
ditentukan layak dan tidaknya suatu butir soal atau item dapat diambil atau 
digunakan. Tes objektif diuji dengan menganalisis butir soal untuk 
mengetahui taraf kesukaran dan daya pembedanya. 





P  = indek kesukaran 
B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS  = jumlah seluruh siswa peserta tes 










Lebih lanjut dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2003 : 210) indek 
kesukaran soal sering diklasifikasikan menjadi tiga kelompok sebagaimana 
dijelaskan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 7. Interpretasi Indek Kesukaran Soal (P) 
Nilai P Klasifikasi Interprestasi 
0,00 – 0,30 Soal sukar 
0,30 – 0,70 Soal sedang  
0,70 – 1,00 Soal mudah 
 
Sedangkan untuk menentukan daya pembeda soal atau indek daya 




D  :  indek daya diskriminasi item 
BA :  banyaknya peserta kelompok atas menjawab soal dengan benar 
BB :  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar 
JA :  banyaknya peserta kelompok atas  
JB :  banyaknya peserta kelompok alas 
















Lebih lanjut dijelaskan Suharsimi Arikunto (2003 : 2 8) bahwa indek 
daya beda dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok sebagaimana 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda Soal (D) 
Daya Beda Nilai D Klasifikasi Interpretasi 
Negatif  Semuanya tidak baik, dibuang saja 
0,00 - 0,20 Jelek (Poor) 
0,20 - 0,40 Cukup baik (Satisfactory) 
0,40 - 0,70 Baik (Good) 
0,70 - 1,00 Baik sekali (Excellent) 
 (Suharsimi Arikunto, 2003 : 218) 
Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan soal-soal yang 
digunakan dalam penelitian ini termasuk soal yang berada pada klasifkasi taraf 
mudah, karena rata-rata tingkat kesukaran (P) dan soal-soal tersebut sebesar 
0,70. Disamping itu, soal-soal tersebut memiliki daya beda yang cukup baik 
(satisfactory), karena rata-rata daya beda (D) dari soal-soal tersebut sebesar 
0,27 (selengkapnya hasil uji coba dapat dilihat pada lampiran 2) 





Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut 
dapat mengukur apa yang hendak di ukur, derajat ketepatan mengukur 
merupakan derajat ketinggian validitas instrumen (Sutrisno Hadi, 1993:138). 
Sementara Samsi Haryanto (1994:41) menjelaskan bahwa masalah validitas 
adalah mempersoalkan suatu alat ukur yang dipakai untuk mengukur suatu 
aspek yang ingin diukur. Sebagaimana dijelaskan di atas, instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah butir-butir soal tes prestasi belajar pada 
mata pelajaran IPS-Geografi, maka validitas yang digunakan adalah validitas 
isi dan validitas butir soal. Validitas ini digunakan untuk menguji setiap butir-
butir soal yang telah dibuat. 
Untuk menguji validitas butir maka skor-skor yang ada pada butir 
yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dipandang sebagai 
nilai X, sedangkan skor total dipandang sebagai nilai Y. 
Senada dengan pendapat ini, Suharsimi Arikunto (1998:74) 
menyatakan bahwa suatu instrumen dapat dinyatakan sahih atau valid apabila 
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Suatu item atau 
soal mempunyai validitas tinggi apabila skor pada item mempunyai 
kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan korelasi, 
sehingga untuk mengetahui validitas aitem digunakan rumus korelasi. 
Untuk menguji korelasi antara skor baris butir dengan skor total 
digunakan Korelasi Product Moment dari Pearson yang dikutip Suharsimi 
















rxy  : Korelasi Product Moment 
N  : Banyaknya siswa 
X  : Skor butir soal 
Y  : Skor total 
∑XY : Jumlah (X) (Y) 
Angka perhitungan rxy kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
Korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5%. Butir soal dikatakan 
valid jika rhitung > rtabel. Penentuan tingkat validitas kemudian dikonsultasikan 
pada tabel product moment. 
2) Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada keajegan instrumen dalam 
mengukur apa yang hendak diukur (Suharmi Arikunto, 1998 : 170). 
Reliabilitas menunjuk kepada suatu pengertian bahwa instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. 
Untuk mengetahui instrumen reliabel atau tidak, maka harus dapat 
diketahui koefisien reliabilitasnya. Reliabilitas tes diuji dengan teknik belah 









11r  : reliabilitas instrument 
1/21/2r  : xyr  yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 







H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data, memiliki sebaran 
normal atau tidak, Uji normalitas data prestasi belajar IPS-Geografi yang 
belajar dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan pendekatan 
pembelajaran konvensional di lakukan dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS release 10 dengan teknik lilliefors significance 
correction dan Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi (α) 0,05. Dalam 
hal ini yang diuji adalah hipotesis nol yang menyatakan bahwa sampel berasal 














b. Uji homogenitas 
Uji hemogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varians antara 
dua kelompok yang dibandingkan. Untuk menguji apakah dua atau kelompok 
tersebut homogen atau tidak dilakukan dengan teknik analisis variansi 
homogenitas satu jalur dengan uji F. Kriteria pengujian digunakan pada taraf 
signifikansi 5 % yang berarti data dikatakan homogen apabila harga Fhitung 
lebih kecil Ftabel. 
Setelah dilakukan pengujian prasyarat hipotesis, maka dilanjutkan 
dengan penganalisaan data untuk rnengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
kontekstual dan pendekatan konvensional terhadap prestasi IPS-Geografi 
ditinjau dan motivasi siswa, dengan menggunakan teknik analisis varians 
(ANAVA). 
I. Uji Hipotesis 
1. Rancangan Analisis Uji Hipotesis 
Uji hipotesis peneitian ini menggunakan rancangan faktonial 2 x 3 dengan 
teknik analisis varians (ANAVA), yaitu suatu rancangan penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pengaruh dari perlakukan pendekatan pembelajaran 
yang berbeda dari dua kelompok dihubungkan dengan tinggi rendahnya 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar IPS-Geografi. Tinggi 
rendahnya motivasi siswa diperoleh melalui hasil angket dengan  ratting scale. 






Tabel 9.  Rancangan Uji Hipotesis 







Motivasi Tinggi (B1) Y1 Y2 
Motivasi Sedang (B2) Y3 Y4 
Motivasi Rendah (B3) Y5 Y6 
Keterangan: 
A  :  Metode pembelajaran 
B  :  Motivasi belajar 
Y1  :  Nilai hasil belajar kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi yang 
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran kontekstual 
Y2  :  Nilai hasil belajar kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi yang 
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional. 
Y3  :  Nilai hasil belajar kelompok siswa yang memiliki motivasi sedang  yang 
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran kontekstual. 
Y4  : Nilai hasil belajar kelompok siswa yang memiliki motivasi sedang yang 
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional. 
Y5  :  Nilai hasil belajar kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah  yang 
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran kontekstual. 
Y6  : Nilai hasil belajar kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah yang 







2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengolah data hasil penelitian yang berupa 
angka sehingga dapat menghasilkan  kesimpulan yang dapat memberikan  
jawaban rumusan masalah yang diajukan secara logis dan sistematis. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
varians (ANAVA) dua jalur pada taraf signifikan α = 0,05. Selanjutnya untuk 
rnembandingkan pasangan rata-rata perlakuan dipergunakan uji t, untuk 
membuktikan perlakuan manakah yang paling besar pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar IPS Geografi  yang dicapai siswa. 
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis 1 = H0 : μ A1 = μ A2 (  Tidak ada pengaruh antara penerapan 
metode pembelajaran konvensional  dengan 
metode pembelajaran kontekstual terhadap 
hasil belajar IPS-Geografi)  
  H1 : μ A1 ≠ μ A2 ( Ada pengaruh antara penerapan metode 
pembelajaran konvensional dengan metode 
Pembelajaran kontekstual terhadap hasil 
belajar IPS-Geografi) 





tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap 
hasil belajar IPS-Geografi) 
  H1 : μ B1 ≠ μ B2 (Ada pengaruh antara motivasi belajar tinggi 
dan motivasi belajar rendah terhadap hasil 
belajar IPS-Geografi) 
3. Hipotesis 3    = H0:AxB = 0       ( Tidak ada pengaruh antara penerapan  
metode pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar IPS-Geografi) 
H1:A xB≠ 0        ( Ada pengaruh antara penerapan metode 
Pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar IPS-Geografi) 
Keterangan 
μ A1 = Metode Pembelajaran Kontekstual 
μ A2 =Metode  Pembelajaran Konvensional 
μ B1  = Motivasi belajar tinggi 
μ B2 = Motivasi Belajar rendah 
A = Metode  pembelajaran 










    Dalam  bab ini disajikan hasil penelitian yang terdiri atas lima bagian, yaitu 
deskripsi tempat penelitian, pelaksanaan penelitian, deskripsi data, hasil pengujian 
persyaratan analisis, hasil  pengujian hipotesis dan pembahasan hasil analisis data. 
A. Deskripsi Data 
1.  Gambaran Umum SMP Negeri 18 Balikpapan 
             Penelitian ini dilakukan di SMPN 18 Balikpapan. Tempat penelitian 
berada dalam wilayah administratif Kelurahan Sepinggan, Kecamatan Balikpapan 
Selatan, Kota Balikpapan. 
Luas SMPN 18 Balikpapan kurang lebih 10.079,10m
2




 Kelurahan Sepinggan  Kecamatan Balikpapan Selatan Kota Balikpapan 
memiliki letak administratif sebagai berikut: 
- Sebelah utara berbatasan dengan: Kelurahan Karang Rejo 
- Sebelah timur berbatasan dengan: Kelurahan Gunung Sari Ulu 
- Sebelah barat berbatasan dengan: Kelurahan Telaga Sari 









Gambar 3. Peta Kecamatan Balikpapan Selatan 
Lokasi SMP Negeri 18 Balikpapan terletak agak jauh dari jalan raya, 
sehingga suasana relatif tenang dan sangat menunjang dalam kegiatan 
belajar mengajar (Peta Lokasi SMPN 18 Balikpapan terlampir pada 
lampiran 40). Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambaran lingkungan 
fisik sekolah sebagai berikut: 
a. Kondisi fisik sekolah 
Kondisi sekolah cukup baik, yang terdiri dari 18 ruang kelas, 
ruang pertemuan, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, 
laboratorium IPA dan komputer, perpustakaan, ruang BP, ruang OSIS, 





Dibagian depan sekolah terdapat halaman yang luas dan parkir 
kendaraan bermotor. 
Sekolah ini memiliki sarana prasarana yang baik/memadai, baik 
itu dalam proses pembelajaran maupun yang lainnya. Hal ini bisa 
dilihat dari sarana prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 18 
Balikpapan sebagai berikut: 
Tabel 10.  Data Tentang Banyaknya Ruang SMP Negeri 18 Balikpapan 

















Ruang laboratorium IPA 






Ruang kepala sekolah 
Ruang guru 
Ruang tata usaha 
Ruang OSIS 



























Kamar mandi/WC guru 
Kamar mandi/WC siswa 
Gudang 







Sumber: Buku laporan sekolah, 2009 
b. Fasilitas kegiatan belajar mengajar termasuk media 
Media Pembelajaran IPS-Geografi yang ada hanyalah Peta Dunia dan 
Globe. 
Fasilitas kelas  : papan tulis dan alat tulis 
Praktek : Laboratorium IPA, laboratorium komputer,   
Perpustakaan 
Perpustakaan SMP Negeri 18 Balikpapan dijaga oleh satu orang. 
Waktu peminjaman buku setiap hari. Koleksi buku yang ada adalah 
sebagai berikut: 
1). Buku pelengkap 
2). Buku paket  
3). Buku referensi 
4). Buku bacaan 
5). Majalah dan koran 





Sekolah ini mempunyai satu lapangan olah raga yang dapat 
berfungsi sebagai lapangan basket, lapangan volly, lapangan 
bulutangkis/badminton dan juga terdapat lapangan sepak bola yang 
terletak di depan sekolah. 
d. Bimbingan konseling 
Bimbingan konseling berjalan dengan baik tanpa mengganggu 
aktivitas kegiatan belajar mengajar. Masalah yang ditangani bimbingan 
konseling antara lain siswa-siswa yang bermasalah dikeluarga, 
masalah individu dan bimbingan siswa ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Masalah yang sering muncul adalah masalah individu 
seperti keterlambatan dan pakaian yang tidak sesuai dengan peraturan. 
e. Ruang OSIS 
OSIS yang ada di SMP Negeri 18 Balikpapan telah mempunyai 
ruang sendiri. Didalamnya terdapat fasilitas yang cukup memadai. 
Struktur organisasi OSIS lengkap dan telah mampu merealisasikan 
program kerjanya, meskipun kadang terjadi ketidakharmonisan antar 
anggota, namun hal itu dapat diatasi.  
Kondisi non fisik sekolah dapat ditinjau dari komponen yang ada di 
SMP Negeri 18 Balikpapan yaitu dari guru, siswa dan karyawan sekolah 
yang perinciannya sebagai berikut: 





Guru merupakan suatu komponen dalam pendidikan yang 
mempunyai peran penting dalam proses belajar mengajar. Oleh karena 
itu kondisi serta jumlah guru dalam satu lembaga pendidikan sangat 
perlu diperhatikan. Yang dimaksud keadaan guru disini adalah data 
seluruhnya tentang guru yang ada di SMP Negeri 18 Balikpapan . 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang bersumber pada buku laporan 
bulan Januari 2009 diperoleh keterangan bahwa guru yang mengajar di 
SMP Negeri 18 Balikpapan berjumlah 36 orang dengan perincian: 
1). Guru PNS  : 32 orang 
2). Guru tidak tetap : 4 orang 
Tabel 11. Data Kualifikasi Tenaga Pengajar 
No. Pendidikan 
























Jumlah 32 0 4 
Sumber: Buku laporan sekolah, 2009. 





Data yang penulis dapatkan bahwa jumlah kelas yang terdapat di 
SMP Negeri 18 Surakarta berjumlah 18 kelas dengan jumlah siswa 
sebanyak 642 orang, terdiri dari 350 siswa laki-laki dan 292 siswa 
perempuan. Pembagian kelas tersebut yaitu kelas VII berjumlah 219, 
kelas VIII berjumlah 240 dan kelas IX berjumlah 211. Adapun 
perincian dari klasifikasi siswa menurut kelas dan jenis kelamin untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Data Klasifikasi Siswa Menurut  Kelas dan Jenis Kelamin 
















Jumlah 18 350 292 642 
Sumber: Buku laporan sekolah, 2009. 
SMPN 18 Balikpapan  merupakan salah satu SMP negeri  yang ada di 
Kelurahan Sepinggan. Karena wilayahnya yang sangat luas dibandingkan 
kelurahan yang lain , hampir 70% siswa berasal dari satu wilayah kelurahan  
Sepinggan,  sedangkan 30% sisanya berasal dari kelurahan lain yang berada di 
sekitar kelurahan Sepinggan. Umur rata-rata siswa berkisar antara 13-15 tahun. 
SMPN 18 Balikpapan merupakan 1 dari 3 SMP Negeri yang berada pada rayon 
7 yaitu SMPN 7, SMPN 14, dan SMPN 18. Sehingga pada setiap Penerimaan 
Siswa Baru, SMPN 18 adalah pilihan terakhir apabila siswa tidak dapat masuk 





rata nilai terendah dibandingkan SMPN 7 dan SMPN 14 Balikpapan. Dilihat dari 
prestasi akademis melalui tingkat kelulusan pada Ujian Nasional, terjadi 
peningkatan yang cukup memuaskan yaitu pada tahun 2007/2008 tingkat 
kelulusan mencapai 93% dan pada tahun 2008/2009 tingkat kelulusan mencapai 
100%. 
2. Pelaksanan Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kontekstual 
yang dilaksanakan di SMPN 18 Balikpapan meliputi kegiatan pre test, 
Pelaksanaan Pembelajaran (dengan menerapkan metode kontekstual pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol), Post test, serta 
menyebarkan angket motivasi. Waktu pelaksanaan pembelajaran dan pengambilan 
data terdapat pada tabel berikut: 



















































 Guru membagi 













































































n hasil kerja 
kelompoknya 













































































































































siswa padat atau 
tidak 
 Guru membagi 












pada satu table 
kependudukan. 

































































































































































 Guru membagi 




























































































































































































































































































 Guru membagi 
























































































































































































B. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui; 1). Ada tidaknya 
perbedaan pengaruh penerapan metode pembelajaran kontekstual dengan metode 
konvensional terhadap prestasi belajar IPS- Geografi pada siswa SMPN 18 
Balikpapan, 2). Ada tidaknya perbedaan pengaruh siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dengan rendah terhadap prestasi belajar IPS pada siswa SMPN 18 
Balikpapan, dan, 3). Ada tidaknya pengaruh interaksi penerapan metode 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar IPS  pada siswa 
SMPN 18 Balikpapan. 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil populasi seluruh siswa 
kelas VIII  SMPN 18 Balikpapan. Sedangkan yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini siswa kelas VIII A  sejumlah 46 siswa sebagai kelompok kontrol 
dengan penerapan metode konvensional dan VIII B sejumlah 45  siswa sebagai 
kelompok eksperimen dengan penerapan metode pembelajaran kontekstual 
Sebelum data diolah dengan menggunakan Anava Two Way. 
1. Deskripsi Data Hasil  Belajar   IPS   dalam  Metode Pembelajaran 
Eksperimen (Kontekstual) dengan Motivasi Belajar Tinggi. 
Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden (n) = 16 siswa, 
nilai tertinggi = 93 skor terendah = 76 mean ( )  = 83,93 . Dari table 13 
nampak bahwa 46,67% siswa memperoleh nilai antara 81-83.  Berikut ini 





Tabel 13. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS dalam Metode 
Pembelajaran Eksperimen (kontekstual) dengan Motivasi Belajar 
Tinggi 
Kelas Interval F f(%) 
Kumulatif 
F f(%) 
75 – 77 1 6,67% 1 6,67% 
78 – 80 3 20,00% 4 26,67% 
81 – 83 7 46,67% 11 73,33% 
84 – 96 1 6,67% 12 80,00% 
87 – 89 1 0,00% 13 81,25% 
90 – 92 1 6,67% 14 87,50% 
93 – 95 2 13,33% 16 100% 
JUMLAH 16 100%     
Sumber: Data Primer 







Gambar 4. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPS dalam Metode Pembelajaran 





2. Deskripsi   Data   Prestasi   Belajar   IPS   dalam   Metode   
Pembelajaran Eksperimen (kontekstual) dengan Motivasi Belajar 
Rendah. 
Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden (n) = 16  siswa, 
nilai tertinggi = 70 skor terendah = 56 mean ( ) = 64.2, dan sebanyak 
31,25% siswa memperoleh nilai antara 62-64 dan 68-70, Berikut ini 
disajikan tabel distribusi frekuensi beserta grafik Histogramnya. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS dalam Metode Pembelajaran 
Eksperimen (kontekstual) dengan Motivasi Belajar Rendah. 
Kelas Interval F f(%) 
Kumulatif 
F f(%) 
56 – 58 1 6,25% 1 6,25% 
59 – 61 3 18,75% 4 25,00% 
62 – 64 5 31,25% 9 56,25% 
65 – 67 2 12,50% 11 68,75% 
68 – 70 5 31,25% 16 100% 
     
JUMLAH 16 100%     
Sumber : Data Primer 







Gambar 5. Grafik histogram prestasi belajar IPS dalam metode Pembelajaran 
Kontekstual dengan Motivasi Belajar Rendah. 
3. Deskripsi Data Hasil   Belajar IPS-Geografi   dalam    Metode 
Pembelajaran Konvensional dengan Motivasi Belajar Tinggi. 
Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden (n) = 15 siswa, nilai 
tertinggi = 83, skor terendah = 73, mean ( ) = 76,2, dari table 15 nampak 
sebanyak 46,67% siswa mendapatkan nilai antara 74-76. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS dalam Metode Pembelajaran 






71 – 73 5 33,33% 5 33,33% 
74 – 76 7 46,67% 12 80,00% 
77 – 79 1 6,25% 13 86,67% 
80 – 82 1 6,25% 14 86,67% 
83 – 85 2 12,50% 16 100% 
     





Sumber : Data Primer 




Gambar 6. Grafik histogram prestasi belajar IPS dalam metode Pembelajaran  
Konvensional dengan Motivasi Belajar Tinggi. 
 
 
4. Deskripsi   Data Hasil  Belajar   IPS   dalam Metode   Pembelajaran 
Konvensional dengan Motivasi Belajar Rendah. 
 
Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden (n) = 17 , nilai 
tertinggi = 60, skor terendah = 50, mean (  ) = 57,33, dari tabel Nampak 
bahwa 56,25% siswa memperoleh nilai antara 59-61.  Berikut ini disajikan 
tabel distribusi frekuensi beserta grafik Histogramnya.  
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS dalam Metode 
Pembelajaran Konvensional dengan Motivasi Belajar Rendah. 







50 – 52 2 12,50% 2 12,50% 
53 – 55 2 12,50% 4 23,53% 
56 – 58 4 25,00% 8 47,05% 
59 – 61 9 56,25% 17 100% 
     
     
JUMLAH 17 100%     
Sumber : Data Primer 




Gambar 7. Grafik Histogram Prestasi Belajar IPS dalam Metode   Pembelajaran 





C. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
Dalam penelitian yang menggunakan analisis statistik diperlukan 
beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yakni syarat uji normalitas dengan 
menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas variansi dengan uji Bartlett.  
a.   Pengujian Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  Uji Normalitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Liliefors. Berdasarkan 
hasil uji pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diterapkan metode 
pembelajaran kontekstual diperoleh nilai Lo sebesar 0,1179. Hasil ini 
kemudian dikonsultasikan dengan tabel L dan diperoleh Lt = 0,1306, 
karena Lo < Lt maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran data 
terdistribusi normal artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
atau penyebarannya normal. Sedangkan berdasarkan hasil uji pada kelas 
kontrol yang diterapkan metode pembelajaran konvensional diperoleh nilai 
Lo sebesar 0,1173, hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan table L dan 
diperoleh Lt = 0,1336, karena Lo<Lt maka penyebaran sampel berasal dari 






b.   Pengujian Homogenitas Variansi 
Uji hemogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varians antara dua 
kelompok yang dibandingkan. Uji homogenitas variansi yang digunakan 
adalah dengan menggunakan uji Bartlett. Dari hasil uji Homogenitas Variansi 
pada nilai hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar diperoleh 
2 hitung   = 
0,8643. Hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
2  dengan taraf 
signifikansi 0.05 diperoleh hasil 5,9900, karena 
2 hitung  < 
2 tabel  berarti 
bahwa variansi homogeny artinya sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Begitu pula hasil uji homogenitas pada prestasi belajar diperoleh 
2 hitung   = 
1,5820 hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
2  dengan taraf 
signifikansi 0.05 diperoleh hasil 3,8410, karena 
2 hitung  < 
2 tabel  berarti 













2.   Pengujian Hipotesis Penelitian 
Untuk membuktikan hipotesis penelitian, maka digunakan analisis 
variansi dua jalur.  Analisis statistik dengan bantuan komputer program 
realease 10  dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel 17 . Hasil Uji Analisis Variansi Dua Jalan 
 Sumber : Data Primer 
Perhitungan Analisis Variansi dapat dilihat pada lampiran 5.2. 
 
a. Metode Pembelajaran Kontekstual dapat meningkatkan hasil  Belajar 
IPS Geografi Pada Siswa SMPN 18 Balikpapan. 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada pengaruh penerapan metode 
pembelajaran kontekstual terhadap prestasi belajar IPS pada siswa SMPN 18 
Balikpapan digunakan analisis variansi two way. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis variansi two way, diperoleh Fobservasi  = 4.3555 Hasil 
perhitungan ini kemudian di konsultasikan dengan tabel F dan taraf 
Sumber Variasi JK Dk RK Fo FT 
Antar A (Metode) 65.0775 1 65.0775 4.3555 3,98 
Antar B (Motivasi) 161.1039 2 80.552 5.3911      3,13 
Interaksi A*B 25.6764 2 12.8382 0.8592      3,13 
Galat (G) 1255.092 84 0,702     





signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 3,98, karena F observasi > F tabel   atau 
4.3555 > 3.98. Hal  ini menunjukkan ada pengaruh penerapan metode 
pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar IPS Geografi pada siswa 
SMPN 18 Balikpapan, sehingga hipotesis yang menyatakan metode 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar IPS Geografi 
terbukti kebenarannya. Terlihat dari hasil belajar IPS Geografi melalui 
penerapan pembelajaran dengan metode kontekstual ternyata memperoleh 
hasil yang lebih baik (Mean = 74,61) dibandingkan dengan Hasil belajar IPS 
Geografi dengan penerapan pembelajaran konvensional (Mean = 68,61). 
2. Pengaruh tingkat motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar IPS 
Geografi Siswa SMPN 18 Balikpapan. 
Untuk menguji apakah ada  pengaruh siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dengan rendah terhadap prestasi belajar IPS pada siswa SMPN 18 Balikpapan 
digunakan analisis variansi two way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
variansi two way, diperoleh   F observasi = 5.3911. Hasil perhitungan ini 
kemudian dikonsultasikan dengan tabel F, dan taraf signifikan 0,05 diperoleh 
F tabel = 3,13, karena F observasi > F tabel atau 24,85 > 3,95. Hasil tersebut 
membuktikan ada  pengaruh siswa yang memiliki motivasi tinggi dengan 
rendah terhadap prestasi belajar IPS pada siswa SMPN 18 Balikpapan, 
sehingga hipotesis yang menyatakan semakin tinggi tingkat motivasi belajar 
siswa maka akan semakin tinggi hasil belajar IPS-Geografi  terbukti 
kebenarannya. Hal ini jugaterlihat dari prestasi belajar IPS-Geografi bagi 





motivasi belajar tinggi ternyata memperoleh hasil yang lebih baik (Mean = 
76,2) dibandingkan dengan prestasi belajar IPS-Geografi bagi siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah (Mean = 57,33). Sedangkan pada kelas 
eksperimen (menggunakan metode kontekstual) yang memiliki motivasi 
belajar tinggi ternyata memperoleh hasil yang lebih baik (Mean = 83,93) 
dibandingkan dengan prestasi belajar IPS-Geografi bagi siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah (Mean = 63,33). 
3. Metode Pembelajaran Kontekstual dan Motivasi Belajar dapat 
meningkatkan Hasil Belajar IPS Geografi 
 Untuk menguji pengaruh interaksi penerapan metode pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar IPS pada siswa SMPN 18 
Balikpapan, digunakan analisis variansi two way. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis variansi two way, diperoleh   F observasi = 0.8592. Hasil 
perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan  taraf 
signifikan 0,05 diperoleh F tabel = 3,13, karena F observasi <F tabel atau 
0.8592 < 3,13, sehingga tidak ada pengaruh interaksi penerapan metode 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar IPS pada siswa SMPN 18 Balikpapan,  sehingga hipotesis yang 
menyatakan Metode Pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dapat meningkatkan hasil belajar IPS Geografi tidak terbukti 
kebenarannya. Terlihat dari hasil F observasi <F tabel. 





 Tabel 18. Kesimpulan Hasil Penelitian 
No. Hipotesis Nihil Fhitung Ftabel 
Kesimpulan 















Tidak ada  pengaruh penerapan 
metode pembelajaran kontekstual 
dengan metode konvensional 
terhadap hasil belajar IPS pada siswa 
SMPN 18 Balikpapan 
Tidak ada  pengaruh siswa yang 
memiliki motivasi tinggi dengan 
rendah terhadap hasil belajar IPS 
pada siswa SMPN 18 Balikpapan 
Tidak ada  pengaruh  penerapan 
metode pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar 






































D. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana terlihat dalam pengujian 
hipotesis di atas, berikut ini dikemukakan pembahasan mengenai hasil penelitian, 
baik yang dilakukan dengan data hasil tes subyektif maupun uraian : 
1. Pengujian hipotesis pertama, metode pembelajaran Kontekstual dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS Geografi pada siswa kelas VIII SMPN 18 
Balikpapan. Hasil analisis dari data hasil tes obyektif menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan metode kontekstual diperoleh skor rata-rata hitung 
74,61 dan metode konvensional diperoleh skor rata-rata hitung sebesar 68,61. 
Dengan hasil tersebut terbukti bahwa metode pembelajaran kontekstual 
terbukti mempunyai pengaruh lebih baik terhadap hasil belajar IPS yang 
dicapai siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini sesuai 
dengan visi dari SMPN 18 Balikpapan yaitu untuk  mempersiapkan siswa agar 
sanggup menghadapi dinamika dalam kehidupan dan di dunia yang selalu 
berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 
rasional, kritis, cermat, mandiri, efisien, dan efektif. 
  Untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tersebut dilakukan 
melalui pembelajaran yang konsisten, aktif dan kreatif. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat mengembangkan partisipasi aktif dan kreatif dalam 
proses pembelajaran adalah penggunaan metode pembelajaran kontekstual. 
Siswa yang belajar IPS dengan metode pembelajaran kontekstual lebih kreatif 





pembelajaran IPS-Geografi. Dalam pembelajaran ini siswa berpeluang lebih 
besar untuk memahami apa yang dipelajari secara mandiri, tidak hanya 
menerima informasi saja. Siswa dapat menumbuhkan keterampilan dan 
kemampuan berpikirnya serta keterampilan sosialnya dalam pembelajaran. 
Siswa dapat dengan leluasa mengembangkan ide  secara mendalam dan dapat 
mengerjakan tugas-tugas dengan lebih bersemangat karena sesuai minat dan 
keinginan siswa. Pembelajaran dengan ekperimen menekankan proses 
perhatian dan pembuktian konsep secara mendalam sesuai dengan 
kcmampuannya. Keterlibatan aktif siswa baik secara individual maupun 
kelompok membuat siswa lebih bergairah dalam belajar dan makin 
mendalami materi pembelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai akan Iebih 
baik. 
  Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada lima perbedaan 
utama antara penggunaan metode kontekstual dengan metode konvensional, 
yaitu: a) metode kontekstual siswa lebih aktif dan kreatif lebih, sedangkan 
pada pembelajaran dengan metode konvensional siswa hanya dituntut 
untuk menghafal; b) pada metode kontekstual, keterangan-keterangan yang 
terkait dengan materi pembelajaran harus dikontruksi sendiri oleh siswa  
melalui kerja kelompok dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, pada 
metode konvensional dengan ceramah, siswa harus memperhatikan dan 
menghapal informasi yang diberikan guru; c) metode kontekstual 
menggunakan lingkungan terdekat sebagai sumber belajar sedangkan 





sumber belajar;  d)  metode  kontekstual berpusat  pada siswa (baik 
melalui kerja individu maupun kerja kelompok),   sedangkan   metode   
konvensional   dengan   ceramah   merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada guru; e) metode kontekstual terjadi proses pembelajaran antar 
teman secara mandiri ataupun kelompok, metode konvensional pembelajaran 
terjadi antara guru dengan murid. 
2. Pengujian hipotesis kedua, semakin tinggi motivasi belajar siswa maka 
akan semakin tinggi hasil belajar IPS. Hasil analisis yang diperoleh tes 
obyektif menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi memiliki skor rata-rata 83,93, dan kelompok yang memiliki 
motivasi rendah memiliki skor rata-rata sebesar 64,2. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat motivasi belajar siswa maka akan semakin 
tinggi pula hasil belajar yang diperolehnya. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dalam belajar 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, bertanggung jawab pada tugas-tugas 
belajar, mandiri, berwawasan luas, banyak ide, memiliki alternatif 
pemecahan masalah, dan memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi 
terhadap materi pelajaran yang belum diketahui. Keyakinan dan rasa ingin 
tahu yang kuat dalam belajar sebagai modal dasar bagi siswa dalam meraih 
hasil yang Iebih baik. Untuk siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
cenderung bersikap pasif, mudah bosan terhadap pelajaran, tergantung orang 






 Hasil  temuan   ini   memberikan  informasi  yang  bermanfaat bagi  
guru  SMP, khususnya guru mata pelajaran IPS dalam mengelola proses 
pembelajaran. Arti penting   dari   pengaruh   motivasi   siswa   dalam   
belajar,   maka   guru   perlu mengidentifikasi  kemampuan  dasar siswa 
termasuk  motivasi  belajar siswa dengan  cara mengelola pembelajaran  
IPS seoptimal  mungkin.  Dilihat dari teknologi pendidikan, kepribadian 
dan karakteristik siswa perlu dianalisis agar guru dapat mengelola 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan.  
Motivasi belajar siswa merupakan bagian dari kepribadian dan 
karakteristik siswa yang dapat digunakan sebagai modal dalam 
pengembangan kemampuan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 
3. Uji hipotesis ketiga, penerapan model pembelajaran dan motivasi belajar 
secara bersama-sama dapat meningkatkan  hasil belajar IPS . Tetapi 
pada hasil penelitian ini tidak menunjukkan  adanya pengaruh antara 
metode pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama dalam 
mencapai hasil belajar. 
Proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa harus 
diusahakan dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran, artinya para 
guru harus memaharni  bahwa diantara para siswa terdapat perbedaan  
karakteristik dan kemampuan sehingga dalam mengikuti proses belajar 





Untuk itu dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan metode 
mengajar yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan siswa tersebut. 
Metode konvensional adalah penyampaian bahan pelajaran secara lisan 
dimana guru yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar dan siswa 
hanya bersikap pasif. Mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. 
Sedangkan metode pembelajaran kontekstual adalah suatu cara penyajian 
bahan pengajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memperoleh dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  
Metode pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPS-
Geografi memberikan kemungkinan untuk penggunaan kemampuan 
berpikir kritis bagi para siswa dan meningkatkan minat dan karakteristik 
dalam belajar sehingga akan meningkatkan ketekunan belajar siswa. Dengan 
meningkatnya penggunaan kemampuan berpikir kritis dan ketekunan belajar 
dari siswa akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Seharusnya siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan 
memiliki orientasi ke arah sasaran, orientasi ke masa depan, keyakinan diri, 
tekun, tidak  memboroskan waktu sehingga lebih tinggi untuk memenuhi  
ambisinya dibandingkan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.  
Tetapi pada penelitian ini tidak terbukti ada pengaruh interaksi penggunaan 
metode pembelajaran kontekstual dan motivasi secara bersama-sama dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena banyak factor, 





metode pembelajaran tidak terlihat secara nyata; (2) adanya faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa baik faktor dari dirinya maupun dari 
lingkungannya; (3) materi pelajaran yang diberikan pada penelitian ini tidak 
terlalu sulit sehingga perbedaan hasil belajar antara anak yang memiliki 
motivasi tinggi dan motivasi rendah tidak terlalu nampak. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti telah berusaha semaksimal mungkin, 
tetapi masih ada beberapa keterbatasan yang tidak mungkin dilakukan, yaitu: 
1. Waktu penelitian. Penelitian ini berlangsung selama empat kali pertemuan 
dengan satu Kompetensi Dasar  IPS, sehingga ada kemungkinan 
pengaruh perlakuan belum nampak    jelas,    sebaiknya    bagi    peneliti    
yang    lain    berikutnya    dapat mempertimbangkan menambah waktu 
penelitian agar mendapatkan data yang telah meyakinkan. 
2. Metode pembelajaran kontekstual masih dianggap baru oleh sebagian guru 
dan siswa. Oleh karena itu, guru yang mengampu pada kelompok siswa 
yang belajar dengan metode kontekstual bersikap hati-hati dan teliti dalam 
menyusun perangkat pembelajaran,    menjelaskan    prosedur    pembelajaran    
dan dalam memilih permasalahan/pertanyaan yang akan dianalisis dalam 
proses pembelajaran. 
4. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk instrumen motivasi 
belajar siswa disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang digunakan, 





oleh peneliti sendiri, sehingga perlu diujicobakan terlebih dulu. Instrumen tes 
hanya sekali diujicobakan yaitu di SMPN 14  Balikpapan. Perhitungan hasil 
uji coba instrumen dilakukan menggunakan teknik statistik dengan bantuan 
komputer program SPSS Versi 10.  
5. Sampel penelitian ini terbatas pada siswa SMPN 18 Balikpapan. Peneliti 
berasumsi bahwa jika eksperimen sejenis ini dilakukan di Iuar SMP negeri 
yang lain,  kemungkinan memiliki hasil yang berbeda. Hal ini dipengaruhi 
faktor-faktor seperti karakteristik siswa, kondisi sekolah, kesiapan guru dan 
faktor pendukung lainnya dari masing-masing sampel yang akan digunakan. 
Maka hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk sekolah di Iuar 








Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 
siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Balikpapan dengan menggunakan analisis varian 
dua jalan maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh penerapan metode pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 
IPS Geografi yaitu dapat memberikan hasil belajar IPS  Geografi yang lebih 
tinggi dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional 
dengan demikian hipotesis 1 terbukti. 
2. Ada pengaruh tingkat motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar IPS Geografi 
yaitu siswa yang memiliki motivasi tinggi akan memperoleh hasil belajar lebih 
tinggi dibandingkan siswa yang memiliki motivasi lebih rendah dengan 
demikian  hipotesis 2 terbukti. 
3. Tidak terdapat  pengaruh antara penerapan pembelajaran kontekstual dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS  Geografi, sehingga hipotesis yang 
dikemukakan dalam penelitian ini tidak teruji kebenarannya. Ada beberapa 
kemungkinan mengapa hipotesis ketiga tidak teruji kebenarannya dalam 
penelitian ini, diantaranya : (a) penerapan pembelajaran dengan menggunakan 
metode kontekstual dalam waktu singkat, hanya dalam empat kali pertemuan; 
(b) materi kependudukan merupakan materi yang relatif mudah karena dapat 
dilihat dan dijumpai setiap saat oleh siswa di lingkungannya; (c) peningkatan 
motivasi dipengaruhi oleh banyak faktor tidak hanya pembelajaran saja, 







hasil belajarnya akan baik karena sudah tidak terpengaruh oleh pembelajaran 
yang mereka lakukan bagaimana dapat memahami materi pelajaran sehingga 
akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Sementara yang memiliki 
motivasi rendah, mereka enggan belajar, sewaktu penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan metode kontekstual bagi mereka menyenangkan saja dan 
usaha untuk memahami dan mendapatkan hasil belajar yang baik tidak mereka 
hiraukan. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoretis 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan metode kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar  IPS Geografi 
siswa SMPN 18 Balikpapan. Dalam penelitian ini terbukti bahwa siswa yang 
memiliki motivasi tinggi  cenderung akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi rendah. Hasil ini memperkuat 
teori yang menyatakan bahwa ”profesionalisme seorang guru bukanlah pada 
kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada 
kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi 
siswanya”. Guru dituntut selalu kreatif, inovatif dan variatif dalam mengembangkan 
metode pembelajaran agar pembelajaran agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
menarik, bermakna sekaligus membelajarkan siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan  bahwa pertama, penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan metode kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
Geografi siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Balikpapan. Pembelajaran kontekstual 





mengingat bahwa dengan belajar melalui lingkungan dapat memudahkan siswa 
memperoleh informasi karena lingkungan merupakan sumber belajar bagi mereka.  
Kedua, motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa siswa 
yang memiliki motivasi tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang memiliki motivasi rendah. Hal   ini   memberikan  
informasi  yang  bermanfaat bagi  guru  IPS, khususnya guru mata pelajaran IPS 
- Geografi  dalam mengelola proses pembelajaran. Begitu pentingnya   pengaruh   
motivasi   siswa   dalam   belajar,   maka   guru   perlu mengidentifikasi  
kemampuan  dasar dan karakteristik siswa agar mendapatkan  cara mengelola 
pembelajaran  IPS  Geografi seoptimal  mungkin.  Dilihat dari  teknologi 
pendidikan, kepribadian dan karakteristik siswa perlu dianalisis agar guru dapat 
mengelola pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan. 
Ketiga, suatu metode pembelajaran belum tentu dapat meningkatkan 
motivasi secara signifikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Terbukti dalam penelitian ini bahwa tidak ada interaksi pengaruh antara penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan metode kontekstual dan motivasi siswa terhadap 
hasil belajar siswa. Mengacu dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada 
metode pembelajaran yang paling baik dan tepat, namun demikian metode 
pembelajaran yang baik dan tepat adalah metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, materi ajar dan lain sebagainya. Dengan kata lain bahwa seorang 







Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian di atas maka penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kontekstual  terbukti mempunyai pengaruh  lebih baik terhadap 
hasil belajar IPS Geografi yang dicapai siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional, maka penulis menyarankan kepada khususnya guru 
IPS Geografi dan guru mata pelajaran lain pada umumnya untuk menerapkan 
metode pembelajaran kontekstual. 
2. Terbukti bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi akan memperoleh hasil 
belajar lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi lebih rendah, 
maka penulis menyarankan dalam merancang pembelajaran guru harus 
menganalisa, mengenali potensi dasar dan karakteristik siswa agar didapat 
pembelajaran dan hasil belajar yang optimal. 
3. Tidak terbuktinya pengaruh penerapan pembelajaran kontekstual dan motivasi 
siswa terhadap hasil belajar IPS Geografi siswa SMP Negeri 18 Balikpapan 
dalam penelitian ini, maka penulis menyarankan metode kontekstual dalam 
pembelajaran dijadikan salah satu alternatif, namun demikian guru harus 
mengembangkan potensi diri dalam pembelajaran dengan inovatif, kreatif, dan 
variatif dalam penggunaan metode pembelajaran satu anggapan bahwa tidak ada 
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